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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KESEDIAAN MEMBAYAR (WILLINGNESS TO PAY) 

TERHADAP PENGELOLAAN SAMPAH DI PASAR TUGU DAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

 

 

 

Oleh  

 

 

Sari Astuti  

 

 

Pertumbuhan penduduk yang terus-menerus akan menyebabkan tingginya 

aktivitas manusia yang berpengaruh terhadap meningkatnya konsumsi 

masyarakat. Meningkatknya konsumsi dan aktivitas masyarakat akan meningkat  

sampah yang dihasilkan dari kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 

(1) mengkaji karakteristik pedagang pasar tugu, (2) mengestimasi nilai kesediaan 

membayar (willingness to pay) para pedagang terhadap peningkatan pengelolaan 

sampah dan (3) menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi kesediaan 

membayar terhadap peningkatan pengelolaan sampah di Pasar Tugu. Penelitian ini 

menggunakan data yang diperoleh dari data kuesioner. Analisis yang digunakan 

adalah contingent valuation method (CVM) dan regresi logistik dengan SPSS 

versi 25. Hasil menunjukan bahwa (1) karakteristik pedagang di Pasar Tugu 

paling banyak adalah pedagang dengan pendidikan mayoritas SMA, pendapatan 

pedagang paling banyak sebesar Rp. 100.000-Rp. 250.000, lama berdagang adalah 

lebih dari 10 Tahun, status tempat berdagang paling banyak sewa, (2) WTP rata-

rata pedagang kios adalah sebesar Rp 4.063,00 pedagang los/amparan adalah 

sebesar Rp. 3.078,00 dan pedagang PKL sebesar Rp. 3.545,00 dan total WTP 

seebsar Rp 224.668,00, (3) faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

kesediaan membayar adalah pendidikan, pendapatan dan status tempat berdagang. 

  

Kata kunci: sampah, willingness to pay, contingent valuation method (CVM), 

regresi logistik 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF WILLINGNESS TO PAY ON WASTE MANAGEMENT AT 

TUGU MARKET AND THE INFLUENCING FACTORS 

 

 

 

 

By  

 

 

Sari Astuti  

 

 

Continuous population growth will lead to high human activities that affect the 

increase in public consumption. The Increasing of consumption and community 

activities will increase the waste generated from daily life. This study aims to (1) 

examine the characteristics of the Tugu market traders, (2) estimate the 

willingness to pay the traders in improve the waste management and (3) analyze 

the variables that affect the willingness to pay for waste management towards 

improving waste management in Tugu Market. This study uses data obtained from 

questionnaire data. The analysis uses Contingent Valuation Method (CVM) and 

logistic regression with SPSS ver. 25. The results show that (1) the characteristics 

of traders in Tugu Market are majority of traders are high school education, the 

trader'sincome is Rp. 100.000-Rp. 250.000, duration of trade is more than 10 

years, and the status of the place of trade is rent, (2) the average WTP of stall 

traders are Rp. 4.063,00 loss/spreade traders are Rp. 3.078,00 and street vendors 

as much as Rp. 3.545,00 and total WTP is Rp 224.668,00 (3) the factors that have 

a significant effect on willingness to pay are education, length of trade and 

satisfaction. 

  

Key Words: trash, willingness to pay, contingent valuation method, logistic 

regression 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sampah menjadi permasalahan serius yang dihadapi oleh berbagai negara 

berkembang maupun negara maju di dunia, termasuk Indonesia. Permasalahan 

sampah yang dihadapi oleh kota-kota yang ada di Indonesia akibat kompleksnya 

permasalahan yang terkait dengan pertambahan penduduk (Hendra, 2016). 

Tingginya angka pertambahan jumlah penduduk yang tidak diimbangi dengan 

penyediaan sarana prasarana dan juga standar pelayanan dibidang lingkungan 

akan menyebabkan penurunan kualitas lingkungan. Pertumbuhan penduduk yang 

terus-menerus akan menyebabkan tingginya aktivitas manusia yang berpengaruh 

terhadap meningkatnya konsumsi masyarakat. Semakin tinggi konsumsi dan 

aktivitas masyarakat akan meningkatkan sampah yang dihasilkan dari kehidupan 

sehari-hari (Dewanti et al., 2020). Peningkatan konsumsi masyarakat dipengaruhi 

oleh meningkatnya pendapatan masyarakat yang menyebabkan peningkatan 

sampah rumah tangga.  

 

Menurut Chalik et al., (2011), salah satu masalah yang ditimbulkan akibat 

perkembangan dan pertumbuhan di kota metropolitan adalah permasalahan dalam 

hal pengelolaan sampah. Sampah tersebut sebagai akibat dari adanya aktivitas 

penduduk. Sampah rumah tangga ini menjadi salah satu penyumbang terbesar 

sampah perkotaan. Sampah merupakan bahan buangan yang dihasilkan dari 

aktivitas manusia atau alam yang sudah tidak digunakan lagi sehingga dibuang 

karena sudah diambil unsur utamanya (Hartono et al., 2020). 
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Menurut Data Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2019 

menunjukkan bahwa jumlah timbulan sampah di Indonesia secara nasional adalah 

sebesar 175.000 ton perhari atau setara dengan 64 juta ton pertahun. Komposisi 

sampah tersebut terdiri dari sampah organik (sisa makanan dan sisa tumbuhan) 

yaitu sebesar 50%, sampah plastik sebesar 15%, dan sampah kertas sebesar 10% 

kemudian sisanya terdiri dari logam, karet, kain, kaca, dan lain-lain. Total 

timbulan sampah yang ditimbun di TPA yaitu ada sekitar 60-70% sampah plastik, 

timbulan sampah yang didaur ulang baru 10-15% dan terdapat sekitar 15-30% 

sampah yang belum terkelola dan terbuang ke lingkungan terutama lingkungan 

perairan seperti sungai, danau, pantai, dan laut. Selain itu, adanya persoalan lain 

yang ditimbulkan akibat tercampurnya sampah organik dan sampah anorganik 

yang nantinya dapat menimbulkan kesulitan dalam mengelola sampah. 

 

Peningkatan jumlah timbulan sampah ini tidak diikuti dengan peningkatan 

pengelolaan sampah yang baik di wilayah kota. Pada umumnya kota di Indonesia 

belum mampu membuang semua sampah yang dihasilkannya. Hal ini dikarenakan 

adanya keterbatasan dana, sarana, sumberdaya manusia, teknik pengelolaan, 

manajemen dan berbagai hal lain. Menurut Data Statistik Lingkungan Hidup, rata-

rata sampah yang terangkut per timbulan sampah yang ada di kota-kota adalah 

sebesar 55,5% dari jumlah total seluruh sampah yang dihasilkan sehingga sampah 

yang tidak terangkut adalah sebesar 44,5%. Sisa sampah yang tidak tertangani 

tersebut akan menumpuk di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) ataupun 

dibuang ke aliran sungai oleh penduduk dan juga dibakar. Namun, tindakan 

tersebut sebenarnya hanya menyelesaikan permasalahan sampah secara 

sementara. Sisa sampah yang menumpuk tersebut akan menjadi sumber penyakit, 

sumber pencemaran dan mengganggu keindahan lingkungan.  

 

Timbulan sampah yang bertambah disetiap tahunnya akan menambah volume  

sampah secara kumulatif sehingga menyebabkan banyak permasalahan yang 

terjadi di Tempat Pembungan Akhir (TPA). Peningkatan volume sampah yang 

tidak dikelola dengan baik dapat memperpendek usia TPA sehingga dapat 

membawa dampak pada pencemaran lingkungan mulai dari pencemaran air, tanah 
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ataupun udara. Selain itu, sampah berpotensi terhadap menurunnya kualitas 

sumberdaya alam yang dapat menyebabkan banjir dan konflik sosial serta 

menimbulkan berbagai penyakit. 

 

Sumber utama sampah dihasilkan dari rumah tangga sebesar 39,64%, pasar dan 

perniagaan memberikan kontribusi sebesar 27,35%, selanjutnya perkantoran, 

kawasan dan fasilitas publik sebesar 18,78% dan sampah lainnya sebesar 14,23% 

(KLHK 2019). Salah satu komposisi sampah berdasarkan sumber sampah yang 

memberikan kontribusi atas timbulan sampah yaitu pasar atau perniagaan. Pasar 

merupakan salah satu tempat umum yang dapat menghasilkan sampah. Pasar 

adalah tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi jual-

beli melalui cara yang sistematis dan terorganisir.  

 

Kota Bandar Lampung memiliki 14 pasar tradisional. Pasar tradisional di Kota 

Bandar Lampung memegang peranan penting bagi perekonomian sebagai salah 

satu sumber pendapatan daerah (PAD). Adapun pasar tradisional yang ada di Kota 

Bandar Lampung sebagai berikut: 

 

Tabel 1 : Daftar Nama Pasar Tradisional di Kota Bandar Lampung 
No.  Nama Lokasi 

1. Pasar Bawah Jl. Pemuda, Tanjung Karang Pusat 

2. Pasar Tugu Jl. Hayam Wuruk, Tanjung Karang Timur 

3. Pasar Way Halim Jl. Rajabasa Raya, Kedaton 

4. Pasar Baru/ SMEP Jl. Batu Sangkar, Tanjung Karang Pusat 

5. Pasar Pasir Gintung Jl. Pisang, Tanjung Karang Pusat 

6. Pasar Tamin Jl. Tamin, Tanjung Karang Pusat 

7. Pasar Gudang Lelang Jl. Ikan Bawal, Teluk Betung Selatan 

8. Pasar Cimeng Jl. Hasyim Ashari, Teluk Betung Selatan 

9. Pasar Kangkung Jl. Hasanuddin,Teluk Betung Selatan 

10. Pasar Panjang Jl. Yos Sudarso, Panjang 

11. Pasar Terminal Kemiling Jl.Imam Bonjol, Kemiling 

12. Pasar Bambu Kuning Jl. Bukit Tinggi, Tanjung Karang Pusat 

13. Pasar Way Kandis Jl. Ratu Dibalau, Tanjung Senang 

14. Pasar Korpri Perum. Korpri, Sukarame 

Sumber: Dinas Koperasi, UMKM, Perindag Kota Bandar Lampung 

 

Menurut Undang-undang nomor 2 Tahun 2012, pasar tradisional adalah pasar 

yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan 

Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan 



4 
 

swasta dengan tempat usaha skala kecil, menengah, swadaya masyarakat atau 

koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang 

dagangan melalui tawar menawar. Pasar tradisonal merupakan tempat terjadinya 

transaksi secara langsung antara penjual dan pembeli dan biasanya ada proses 

tawar-menawar. Pasar tradisional di Kota Bandar Lampung memberikan 

pelayanan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari untuk masyarakat. Seiring 

dengan adanya aktivitas perekonomian yang semakin meningkat dapat 

menimbulkan permasalahan yang terjadi di pasar tradisional tersebut salah 

satunya adalah permasalahan terkait dengan sampah.  

 

Menurut Risman (2018) sampah pasar merupakan sampah yang dihasilkan dari 

kegiatan perdagangan yang berlangsung. Sampah pada pasar tradisional umumnya 

merupakan buangan padat yang berasal dari para pedagang sayuran, buah-buahan, 

makanan dan lain-lain yang merupakan sampah organik dan cenderung 

menebarkan bau busuk bila tidak segera dikelola. Komposisi sampah pasar di kota 

Bandar Lampung paling banyak berupa sampah organik yaitu sebesar 84,48%. 

Menurut data Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung, diketahui bahwa 

jenis sampah yang terangkut perhari pada tahun 2019 adalah sampah organik yang 

mengalami peningkatan sebesar 619,877 Ton yang mana pada tahun sebelumnya 

jumlah sampah organik hanya sebesar 589,653 Ton. Berbeda dengan jenis sampah 

organik, jenis sampah anorganik justru mengalami penurunan. Jumlah sampah 

anorganik pada tahun 2018 adalah sebesar 15,119 ton dan menurun di tahun 2019  

menjadi sebesar 12,780 ton.  

 

Adanya sampah organik yang terus meningkat di setiap tahunnya sering kali pasar 

tradisional terkesan kumuh, becek dan bau karena banyaknya sampah yang 

menumpuk, tercecer dan tidak terangkut. Peningkatan pengelolaan sampah pasar 

menjadi salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk menjadikan pasar tradisional 

lebih bersih dan nyaman. Sampah yang tidak terangkut dan menumpuk di TPS 

yang ada di pasar tradisional dapat menimbulkan pencemaran yang akan merusak 

lingkungan. 
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Tabel 2: Jenis  Sampah Organik dan Komposisi Sampah UPTD Pasar Kota 

Bandar Lampung Tahun 2017 

Nama Pasar 

Komposisi Sampah (%) 

Jumlah  
Sisa 

makanan/tulang 

Sisa sayur-

sayuran & 

buah 

Kertas Kayu  

Pasar Bawah 3.2 66.31 12.4 2.1 84.01 

Pasar Cimeng 3.8 65.09 12.7 2.1 83.69 

Pasar Pasir Gintung 3.4 67.8 11.6 2.4 85.2 

Pasar Kangkung 4.2 66.58 12.72 2.1 85.6 

Pasar Panjang 3.2 66.31 12.4 2.1 84.01 

Pasar Smep 3 65.3 12.4 2.3 83 

Pasar Tamin 3.6 65.32 13.2 2.7 84.82 

Pasar Tugu 3.2 67.52 12.8 2.2 85.72 

Pasar Way Kandis 3.1 66.2 12.4 2.6 84.3 

Rata- Rata 3.41 66.27 12.51 2.29 84.48 

Sumber: UPTD Pasar Kota Bandar Lampung 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa pasar tradisional di Kota Bandar 

Lampung yang menjadi penyumbang sampah organik terbesar adalah Pasar Tugu. 

Berdasarkan jenis sampah terutama sampah organik didapatkan komposisi 

sampah tertinggi adalah Pasar Tugu sebesar 85.72%. Jenis sampah tersebut 

merupakan sampah dari yang berasal dari sisa makanan/tulang, sisa sayur-sayuran 

dan buahan, kertas dan juga kayu. Adanya sampah organik yang menumpuk dan 

tidak terangkut akan dengan cepat membusuk dan menimbulkan bau yang 

menyengat yang dapat menggangu kenyaman baik pembeli maupun pedagang itu 

sendiri. Pasar yang tidak bersih juga akan menyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit seperti diare, kolera, SARS dan penyakit lainnya. Kualitas lingkungan 

yang rusak juga akan menurunkan kualitas hidup pada manusia (Opara et al., 

2016).  

 

Saat ini banyak orang yang lebih memilih berbelanja di pusat perbelanjaan karena 

dinilai lebih nyaman dan bersih yang nantinya dapat berpengaruh terhadap 

keberadaan pasar tradisional. Namun, pasar tradisional tetap harus diperlukan 

akan keberadaannya. Pasar tradisional sendiri memegang peranan penting untuk 

memajukan serta menggerakan pertumbuhan ekonomi rakyat. Perlunya 
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peningkatan pengelolaan sampah pasar menjadi salah satu usaha yang dilakukan 

untuk dapat menjadikan pasar tradisional lebih bersih dan juga nyaman. Kualitas 

lingkungan yang bersih dan tertata dengan baik merupakan cerminan keselarasan 

hubungan antara manusia dan lingkungan.  

 

Pasar dengan sistem pengelolaan sampah yang baik seperti tidak ada sampah yang 

tercecer dan menumpuk akan memberikan kelebihan tersendiri pada pasar 

tersebut. Misalnya, terhindar dari berbagai penyakit, pencemaran lingkungan, dan 

menjadikan pasar lebih bersih sehingga membuat pembeli yang berbelanja di 

pasar tradisonal merasa nyaman untuk berbelanja. Selain itu, dapat juga 

meningkatkan pendapatan pedagang serta hubungan kerjasama antara pedagang 

dan pembeli maupun dengan pengelola pasar.  

 

Adanya peningkatan dalam pengelolaan sampah tentu akan meningkatkan biaya 

yang harus dikeluarkan. Biaya yang dikeluarkan oleh pedagang tersebut bertujuan 

agar pelayanan pengelolaan sampah di Pasar Tugu menjadi lebih baik sehingga 

akan meningkatkan kesediaan membayar pedagang. Selain itu, pasar akan menjadi 

lebih bersih dan rapi yang nantinya akan meningkatkan minat pembeli untuk 

berbelanja di pasar tradisional dan berdampak pada pendapatan pedagang yang 

meningkat meskipun biaya yang dikeluarkan juga akan meningkat.  

 

Menurut Indramawan (2014), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

besaran nilai kesediaan membayar pengelolaan sampah seperti pendidikan, 

pendapatan. Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi pemahaman serta penilaian 

seseorang terkait pentingnya lingkungan hidup yang lebih baik. Seseorang yang 

menerima pendidikan semakin tinggi, mereka akan cenderung untuk memahami 

perlunya peningkatan pengelolaan sampah. Selain itu, kesadaran dan kebutuhan 

akan lingkungan hidup yang lebih baik karena pendidikan yang semakin tinggi.  

 

Faktor lain yang dapat menimbulkan volume sampah adalah pendapatan. 

Pendapatan tersebut juga dapat mempengaruhi sikap individu terkait dengan 

pengelolaan sampah. Pendapatan merupakan dasar dalam mengambil keputusan 
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didalam ekonomi. Semakin tinggi pendapatan seseorang maka akan semakin 

tinggi pula kemampuan untuk membeli barang dan jasa, sehingga konsumsi 

seseorang juga semakin tinggi. Semakin tinggi pendapatan seseorang juga akan 

meningkatkan permintaan terhadap kualitas lingkungan hidup, maka pendapatan 

keluarga yang semakin tinggi akan meningkatkan peluang kesediaan membayar 

yang lebih tinggi pada usaha peningkatan pengelolaan sampah di pasar tradisional 

(Indramawan, 2014).  

 

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi kesediaan membayar pengelolaan 

sampah di pasar tradisional seperti lama berdagang dan status tempat berdagang. 

Lama berdagang seseorang dapat mempengaruhi tingkat pendapatan. Semakin 

lama usaha seseorang dalam menekuni bidang usahanya dapat mempengaruhi 

tingkat produktivitas individu (kemampuan/keahlian). Lama berdagang seseorang 

akan meningkatkan nilai kesediaan membayar (WTP) pada upaya peningkatan 

pengelolaan sampah. Semakin lama pedagang dalam menekuni usahanya, maka 

akan semakin besar nilai WTP yang dapat dibayarkan untuk peningkatan 

pengelolaan sampah di pasar. Pedagang yang telah lama dalam menjalankan 

usahanya serta memiliki pengalaman yang cukup akan memiliki kesadaran dalam 

menjaga lingkungan yang lebih arif dalam meyikapi berbagai masalah terutama 

pada sampah.  

 

Status tempat berdagang dapat menjadi salah satu penyebab dari timbulnya 

volume sampah maupun kesediaan membayar mengenai pengelolaan sampah. 

Status tempat berdagang dibedakan menjadi sewa/berpindah dan meumpang, dan 

milik sendiri. Status tempat berdagang mempengaruhi kesediaan membayar 

responden. Artinya responden yang memiliki status tempat berdagang milik 

sendiri akan lebih bersedia membayar biaya perbaikan lingkungan tempat 

berdagangnya. Hal ini dikarenakan responden lebih merasa memiliki terhadap 

lingkungan yang berada disekitar lingkungannya.  

 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, pengelolaan sampah di Pasar Tugu 

masih belum optimal. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya sarana dan prasarana 
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pengelolaan sampah. Kemungkinan keterbatasan kapasitas TPS yang kurang 

memadai serta frekuensi pengambilan sampah yang hanya dilakukan sebanyak 

dua kali dalam sehari mengakibatkan sampah menumpuk. Sampah yang 

menumpuk tersebut mengakibatkan lingkungan disekitar TPS menjadi tercemar, 

bau dan menggangu aktivitas pembeli maupun berdagang. Penelitian mengenai 

peningkatan pengelolaan sampah terutama di pasar tradisional yang melibatkan 

peran serta pedagang sangat perlu dilakukan. Dengan mengikutsertakan pedagang 

dalam peningkatan pengelolaan sampah maka harus diketahui terlebih dahulu 

seberapa besar keinginan membayar pedagang terhadap peningkatan pengelolaan 

sampah. Sehingga, perlu dilakukan suatu kajian terhadap keinginan membayar 

pedagang dan besarnya manfaat yang dapat dikelola dari jumlah besaran dana 

(uang) yang diberikan setiap pedagang dengan mengetahui hasil kemauan 

pedagang untuk membayar (willingness to pay). Kesediaan membayar merupakan 

besaran uang yang bersedia dibayarkan oleh seseorang atas pelayanan jasa 

lingkungan (Nainggolan, 2019). 

 

Salah satu cara untuk mengetahui nilai kesediaan membayar pedagang adalah 

dengan menggunakan contingent valuation method (CVM). Penilaian dalam 

contingent valuation method (CVM) dilakukan dengan melibatkan responden 

secara langsung, dalam survei dan menanyakan secara langsung berapa banyak 

responden akan bersedia membayar terhadap jasa lingkungan tertentu. Dalam 

penelitian ini, pedagang secara langsung ditanyakan mengenai kesediaan 

membayar dalam peningkatan pengelolaan sampah.  

 

Dalam penelitian ini, nilai WTP terhadap peningkatan pengolahan sampah dapat 

dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk pengambilan kebijakan mengenai 

besarnya retribusi sampah yang dibebankan pedagang sesuai dengan kesediaan 

membayar pedagang di Pasar Tugu yang lebih baik kedepannya. Selain itu, 

mengetahui bagaimana faktor pendidikan, pendapatan, lama berdagang, dan status 

tempat berdagang mempengaruhi kesediaan membayar pedagang sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan untuk dapat 

memperbaiki kualitas lingkungan di Pasar Tugu.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pedagang di Pasar Tugu? 

2. Berapa nilai kesediaan membayar (Willingness To Pay) para pedagang di Pasar 

Tugu untuk peningkatan pengelolaan sampah pasar? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi kesediaan membayar pengelolaan sampah 

di Pasar Tugu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu: 

1. Mengkaji karakteristik pedagang Pasar Tugu. 

2. Mengestimasi nilai kesediaan membayar (Willingness To Pay) para pedagang 

terhadap peningkatan pengelolaan sampah.  

3. Menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi kesediaan membayar 

pengelolaan sampah terhadap peningkatan pengelolaan sampah di Pasar Tugu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  

1. Bagi Pemerintah  

Sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan tarif pengelolaan sampah 

agar sesuai dengan tingkat kesediaan membayar (Willingness To Pay) dan bahan 

informasi serta masukan bagi stakeholder pengelolaan sampah dalam 

merumuskan kebijakan-kebijakan untuk peningkatan sistem pengelolaan sampah 

dalam upaya pelestarian lingkungan.  
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2. Bagi Masyarakat   

Memberikan informasi dan wawasan mengenai pengelolaan sampah yang lebih 

baik dalam upaya pelestarian lingkungan.   

3.  Bagi Peneliti  

Sebagai bahan dalam menambah pengetahuan serta menerapkannya dalam upaya 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengolahan Sampah 

2.1.1 Ekonomi Lingkungan  

Menurut Undang Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lain. Sedangkan ruang lingkup lingkungan hidup Indonesia 

meliputi ruang, tempat Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berwawasan 

Nusantara dalam melaksanakan kedaulatan, hak berdaulat, dan yurisdiksinya. 

Manusia merupakan bagian dari lingkungan hidup yang akan mempengaruhi 

makhluk hidup lainnya karena semua unsur lingkungan hidup saling berkaitan 

dengan yang lainnya. Di dalam lingkungan hidup terdapat ekosistem. Ekosistem 

merupakan tatanan unsur lingkungan hidup dengan kesatuan utuh yang 

menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas 

dan produktivitas lingkungan hidup.  

 

Menurut Salim (2001), Lingkungan hidup adalah jumlah semua benda dan 

keadaan kondisi yang ada dalam ruangan yang kita tempati dan mempengaruhi 

kehidupan kita termasuk juga manusia. Kebersihan merupakan disiplin ilmu yang 

mempelajari bagaimana cara memperoleh hidup sehat dan kondisi higienis 

(hygiene condition). Kebersihan lingkungan adalah kebersihan ruang yang di 

tinggali dan dipengaruhi oleh kehidupan seperti tempat tinggal, tempat kerja dan 

tempat awam. Kebersihan lingkungan tersebut dapat di mulai dengan 

membersihkan halaman serta jalan tempat kita tinggal (Handayani, 2015). 
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2.1.2 Sampah atau Limbah Rumah Tangga  

Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 

sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang 

berbentuk padat. Sedangkan Menurut Annisa (2015), sampah adalah konsekuensi 

dari adanya aktifitas manusia yang kompleks. Hampir setiap aktivitas manusia 

akan dapat menghasilkan buangan atau sampah. Jumlah atau volume sampah yang 

dihasilkan akan sebanding dengan tingkat konsumsi barang dan materi yang 

digunakan manusia setiap harinya (Sejati, 2009).   

 

Menurut Hartono (2006), sampah secara fisik memiliki kandungan bahan-bahan 

yang masih berguna namun nilai yang dikandung sudah berkurang. Kurangnya 

nilai sampah dalam banyak hal dikarenakan kondisi sampah yang tercampur dan 

komposisinya tidak diketahui. Secara umum sampah harus dilakukan pemisahan 

bahan untuk meningkatkan nilainya dalam penggunaan lebih lanjut terhadap 

barang tersebut.  

 

2.1.3 Jenis-Jenis Sampah  

Berdasarkan Undang-Undang nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 

sampah dapat di kategorikan menjadi tiga bagian yaitu:  

a. sampah rumah tangga yaitu sampah yang dihasilkan dari kegiatan atau 

aktivitas sehari-hari masyarakat.  

b. sampah sejenis sampah rumah tangga yaitu sampah yang dihasilkan dari 

kawasan industri, fasilitas publik ataupun fasilitas lainnya  

c. sampah spesifik yaitu sampah atau limbah yang mengandung bahan 

berbahaya ataupun beracun, sampah yang ditimbulkan akibat bencana alam 

serta sampah yang belum mampu dikelola secara teknologi.  
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Berdasarkan bahan asal atau sumbernya sampah dapat dibagi menjadi dua yaitu 

sebagai berikut: 

1) Sampah Organik 

Sampah organik adalah sampah yang dihasilkan dari buangan sisa makanan 

seperti sayuran, buah-buahan, sisa makanan dan lainya sebagainya. Jenis sampah 

organik ini dapat dengan mudah terurai melalui proses alamiah. Sampah jenis 

organik dapat dihasilkan dari adanya aktivitas rumah tangga seperti sampah sisa 

dapur, sisa-sisa makanan dan lainnya sedangkan pasar atau perniagaan juga 

menjadi salah satu yang menghasilkan jenis sampah organik yang biasanya 

dihasilkan dari adanya aktivitas pedagang sayuran, buah-buahan dan lain-lain.  

2) Sampah anorganik 

Sampah anorganik adalah sampah yang dihasilkan dari sisa material sintetis 

seperti plastik kertas, logam, kaca, keramik dan lain sebagainya. Sampah jenis 

anorganik ini sebagai besar tidak dapat terurai oleh proses alam atau mikro 

organisme secara keseluruhan namun juga ada sebagian lainnya yang dapat diurai 

tetapi dalam jangka waktu yang sangat lama seperti sampah plastik, botol, kaleng 

dan lain-lain.  

 

2.1.4 Sistem Pengelolaan Sampah di Pasar Tradisional  

Permasalahan sampah merupakan sebuah problematika yang sampai saat ini 

belum terselesaikan dengan baik di berbagai kota di Indonesia. Menurut Sahwan 

(2012), volume timbulan sampah yang terus bertambah memiliki kecenderungan 

terkait dengan pertambahan jumlah penduduk. Pengelolaan sampah di perkotaan 

yang buruk merupakan ancaman besar bagi kesehatan masyarakat dan kualitas 

lingkungan yang dapat mengurangi kualitas kehidupan masyarakat (Opara, 2016). 

Adanya ancaman terhadap lingkungan dan kesehatan yang di akibat oleh sampah 

merupakan beban yang harus ditanggung oleh seluruh kota yang ada di seluruh 

dunia (Neriam Parampil, 2018).  
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Menurut Yang (2018), manajemen pengelolaan limbah yang tidak tepat dapat 

mengakibatkan masalah kesehatan dan lingkungan yang cukup serius. Prinsip 

utama bagi setiap negara terkait pengelolaan limbah dan sampah yaitu 

pencegahan, daur ulang (recycle) dan produksi energi (energy production), serta 

pembuangan limbah tanpa daur ulang dan menghasilkan energi (Zaman, 2018).  

 

Kondisi lingkungan pasar khususnya pasar tradisional cenderung memiliki 

lingkungan yang kotor, kumuh, dan bau. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh 

adanya jenis sampah organik. Jenis sampah organik merupakan faktor utama yang 

berpengaruh terhadap kualitas emisi gas dari tempat-tempat pembuangan sampah 

karena mengandung karbon organik yang mudah terurai (Wahyono, 2016). 

Tantangan yang dihadapi pasar tradisional saat ini adalah bagaimana lingkungan 

pasar tersebut harus sehat dan bersih dengan pengelolaan seperti pasar modern 

(Sulistyo & Cahyono, 2010). 

 

Sistem pengelolaan sampah pada umumnya mencakup 5 komponen diantaranya: 

1) Organisasi kelembagaan pengelolaan atau Manajemen  

 Organisasi kelembagaan pengelolaan atau manajemen berfungsi sebagai 

penggerak keseluruhan sistem yang menyangkut bentuk dan struktur 

organisasi pengelolaan, personalia, tata pelaksanaan kerja serta program 

pegawai.  

2) Teknik operasional  

 Teknik operasional secara langsung memiliki hubungan dengan objek 

sampah meliputi timbulan sampah, volume timbulan sampah, tingkat 

pelayanan daerah pelayanan, pewadahan, pengumpulan, pemindahan, 

pengangkutan, pengelolaan serta pembuangan akhir. 

3) Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan komponen pendukung efektivitas kerja yang 

meliputi sumber pendanaan, dana operasional, pemeliharaan dan investasi, 

kemampuan pemerintah dan masyarakat dalam membiayai sistem, pola serta 

produser penarikan retribusi. 
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4) Peraturan  

Peraturan merupakan komponen yang mengatur sistem dalam mencapai 

sasaran yang efektif seperti peraturan daerah tentang kebersihan lingkungan 

serta peraturan daerah tentang pembentukan tarif retribusi dan lain 

sebagainya.  

5) Peran serta masyarakat 

Peran serta masyarakat menyangkut bentuk partisipasi masyarakat, metode 

pembinaan masyarakat di bidang kebersihan, evaluasi dan pemeliharaan 

kondisi sarana dan prasarana persampahan yang ada.  

 

Menurut Konsep Standar Nasional Departemen Pekerjaan Umum (SK SNI T-13-

1990-F), Tata cara pengelolaan sampah perkotaan meliputi pewadahan, 

pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengeloaan serta pembuangan akhir. 

Pengelolaan sampah dimulai dengan pewadahan sampah yang berasal dari 

pemukiman, pasar, toko, kantor dan lain-lain. Pewadahan sampah ini dilakukan 

untuk mencegah sampah berserakan dan mempermudah proses pengumpulan. 

Selanjutnya  pengumpulan sampah dilakukan dengan: 

1) Pola pengumpulan yaitu pengumpulan sampah langsung menggunakan 

kendaraan pengakut yang beroperasi untuk memuat sampah dari berbagai 

sumber yang kemudian langsung diangkut menuju TPA. Pengumpulan 

sampah tidak langsung akan dikumpulkan ke TPS, transfer depo atau 

kontainer.  

2) Perencanaan operasional pengumpulan yang meliputi ritasi, periodisasi, 

penetapan daerah pelayanan, penetapan petugas pelaksanaan lapangan dan 

pembebanan pekerjaan yang secara merata.   

3) Pelaksanaan pengumpulan sampah dilakukan oleh petugas kebersihan kota 

atau swadaya masyarakat (pribadi, instansi, badan swasta atau dikelola 

RT/RW). 
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Pengelolaan sampah dapat dilakukan sebagai berikut: 

1) Daur ulang adalah mengembalikan produk bekas atau sampah menjadi 

bahan baru yang dapat digunakan kembali.  

2) Insinerasi merupakan proses pembakaran sampah yang terkendali menjadi 

gas atau abu. 

3) Pengkomposan adalah sejenis pupuk yang merupakan bentuk akhir dari 

bahan-bahan organik yang telah mengalami pembusukan. Bahan utama 

dalam pembuatan kompos adalah sampah seperti sampah rumah tangga, 

sampah pasar, sampah kebun dan lain sebagainya. 

 

Pengelolaan sampah yang terakhir yaitu pembuangan sampah menuju TPA. 

Terdapat beberapa metode dalam penanganan sampah di TPA diantaranya: 

1) Open dumping yaitu cara pembuangan sampah dengan sampah dihamparkan 

di tempat terbuka tanpa ada penutupan dan pengolahan. 

2) Controlled Landfill yaitu sampah di hamparkan pada lokasi cekungan dan 

permukaannya ditutupi tanah pada ketebalan tertentu yang dilakukan secara 

periodik.  

3) Sanitary Landfill yaitu sampah diratakan pada lokasi yang cekung yang 

kemudian pada ketebalan tertentu ditanam dengan tanah lalu pada bagian 

atas urungan digunakan untuk menimbun sampah lalu ditanam lagi dengan 

tanah sehingga terbentuk lapisan sampah dan tanah.  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sistem Pengelolaan Sampah (SK SNI T-13-1990-F) 
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2.2 Barang Publik 

Barang publik merupakan barang yang dapat digunakan masyarakat luas yang 

membedakan adalah pelayanan yang diberikan. Barang publik juga merupakan 

barang yang tidak dibatasi penggunaanya dan sebisa mungkin seseorang tersebut 

tidak perlu membayar untuk mendapatkannya. Sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, kegiatan atau rangkaian 

kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, 

dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik. 

 

Menurut Prasetya (2012), barang publik murni memiliki karakteristik utama, 

yaitu: 

1. Non-Excludability, yaitu barang yang sifatnya tidak memberikan 

pengecualian kepada siapapun yang akan menikmati atau 

memanfaatkannya. 

2. Non-Rivalry, yaitu barang yang sifatnya dikonsumsi oleh individu atau 

masyarakat yang mana manfaatnya dapat diberikan bagi pengguna 

tambahan dengan biaya marjinal nol. 

 

Menurut Mangkoesoebroto (2003), teori barang publik dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

a. Teori Pigou 

Menurut Pigou barang publik seharusnya disediakan hingga tingkat 

kepuasan marginal sama dengan ketidakpuasan marginal akan pajak yang 

diambil guna membiayai program pemerintah sebagai penyediaan barang 

publik. Adapun kelemahan dari teori Pigou yaitu didasarkan pada 

ketidakpuasan marginal individu dalam pajak ataupun dalam bentuk 

retribusi setelah disediakanya barang publik tersebut. Kepuasaan dan 

ketidakpuasan yaang dimaksud ini hanya dapat diukur secara kuantitatif 

yang sifatnya ordinal. 
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b. Teori Bowen  

Menurut Bowen barang publik merupakan barang yang tidak terdapat 

pengecualianya artinya ketika barang publik tersebut telah tersedia maka 

siapapun dapat menikmatinya tanpa terkecuali. Kelemahan dari teori Bowen 

yaitu adanya permintaan dan penawaran. Sehingga menjadi masalah karena 

barang publik tidak ada prinsip pengecualian sehingga individu yang 

mengkonsumsi tidak mau mengemukakan kesenangan mereka setelah 

adanya barang publik sehingga kurva permintaan dan penawaran tidak ada. 

c. Teori Eric Lindahl 

Teori Eric Lindahl hampir sama dengan teori bowen hanya saja yang 

membedakannya adalah pembayaran konsumen tidak dalam bentuk obsolut 

tetapi berupa persentase dari total biaya akan tersedianya barang publik 

tersebut. Adapun kelemahan dari teori Eric Lindahl yaitu lebih berfokus 

pada barang publik dengan tidak mengenai penyediaan barang pada sektor 

swasta. 

 

2.3 Teori Utilitas  

Teori utilitas biasanya untuk mengetahui kepuasan yang didapatkan konsumen 

setelah mengkonsumsi sejumlah barang atau jasa. Apabila konsumen memperoleh 

kepuasan semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula nilai guna (utilitasnya). 

Begitu juga dengan sebaliknya apabila konsumen memperoleh kepuasan semakin 

rendah maka semakin rendah pula nilai guna (utilitasnya) dari mengkonsumsi 

barang dan jasa tersebut. Nilai guna atau utilitas dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Nilai guna marjinal adalah nilai ketika terdapat penambahan atau 

pengurangan suatu unit pada kegunaan penambahan atau pengurangan 

barang tertentu. 

2. Total nilai guna marjinal adalah total secara keseluruhan yang akan 

diperoleh dari mengkonsumsi barang tertentu. 

 

Terdapat dua cara yang dapat dilakukan untuk mengukur teori utilitas, yang 

pertama melalui pendekatan kardinal dan yang kedua dengan pendekatan ordinal. 
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Perbedaan antara pendekatan ardinal dan ordinal yaitu pendekatan kardinal sendiri 

dilakukan dengan mengukur langsung melalui angka yang kuantitatif dan absolut. 

Sedangkan pendekatan ordinal diukur lebih mengarah kepada analisis deskriptif  

dan tidak menggunakan angka (Indramawan, 2014). 

 

2.4 Pengertian dan Konsep Kesediaan Membayar (Willingness To Pay) 

Seluruh barang dan jasa yang dihasilkan dari sumber daya alam dan lingkungan 

dapat dinilai secara moneter (berupa uang). Metode ekonomi dapat digunakan 

untuk menilai perubahan kualitas atau ketersediaan sumber daya alam, baik yang 

biasa diperjual belikan sebagai produk barang atau jasa di pasar maupun tidak. 

Kesediaan membayar didefinisikan sebagai besarnya kemauan seseorang dalam 

membayar harga maksimum barang dan jasa (Zhao & Kling, 2004). Konsep 

kesediaan membayar menggambarkan keinginan atau kerelaan seseorang akan 

harga yang telah ditetapkan yang akan dibayarkan terhadap barang atau jasa. 

Sebagian konsumen akan rela membayar lebih harga akan suatu barang atau jasa 

karena adanya jaminan didalamnya. Namun, ada juga sebagian konsumen yang 

akan memilih produk barang atau jasa yang lainnya.  

 

Kesediaan membayar merupakan salah satu konsep yang dapat digunakan untuk 

mengamati perilaku konsumen. Konsep tersebut digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar nilai maksimum yang bersedia dibayarkan oleh konsumen untuk 

memperoleh barang atau jasa yang tidak memiliki harga pasar. Kesediaan 

membayar atau willingness to pay ini sangat penting untuk melindungi konsumen 

dari bahaya monopoli perusahaan yang berkaitan dengan harga serta penyediaan 

produk yang berkualitas (Latumahina & Anastasia, 2014). 

 

Perhitungan nilai WTP biasanya digunakan untuk melihat seberapa jauh 

kemampuan individu atau secara agregat untuk membayar kerusakan lingkungan 

dan memperbaikinya agar sesuai dengan standar yang dinginkan. Menurut Syakya 

(2005), willingness to pay merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui 
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pada level berapa seseorang mampu membayar biaya untuk perbaikan lingkungan 

apabila menginginkan lingkungan menjadi lebih baik. 

 

Kesediaan membayar ditujukan untuk mengetahui daya beli konsumen 

berdasarkan persepsi individu (Dinaulli dalam Rostiati, 2015). Dalam hal ini, 

persepsi individu yang dimaksud yaitu persepsi terhadap nilai kerusakan 

lingkungan, pencemaran, ketidaknyamanan serta peningkatan atau penurunan 

tingkat kesejahteraan atas pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan yang berbeda-beda satu sama lain. Sehingga timbul nilai WTP yang 

beragam untuk tiap orang sehubungan dengan pandangan mereka tentang nilai-

nilai yang tidak ada harga pasarnya. Nilai WTP yang diberikan oleh responden 

menggambarkan kemampuan responden terhadap sumber daya lingkungan 

tersebut. Dalam mengukur kepuasan masyarakat terhadap barang dan jasa dapat 

dilakukan dengan pendekatan surplus konsumen dan surplus produsen. Surplus 

konsumen adalah nilai kerelaan seseorang untuk membayar antara harga 

maksimum konsumen dikurangi nilai yang sebenarnya dibayarkan olehnya. 

Surplus produsen didefinisikan sebagai selisih antara harga produsen yang sudah 

disediakan dan jumlah harga yang sebenarnya yang mereka terima dari konsumen. 

Dalam menentukan harga barang publik dapat ditentukan dengan menggunakan 

konsep kesediaan membayar (willingness to pay) yang merupakan suatu metode 

penetapan harga dengan mempertimbangan kemauan membayar dari konsumen.  

 

Surplus konsumen terbentuk ketika hasil hitungan WTP dikurangi dengan jumlah 

iuran yang dibayarkan oleh individu (Kamal, 2014). Alasan penggunaan WTP 

dalam barang atau jasa publik adalah karena harga atau nilai pasarnya gagal 

direfleksikan kepada masyarakat atau konsumen ataupun karena keabsenan 

transaksi-transaksi pasar (Crooker, 2004). Gambar 2 dibawah ini akan 

menjelaskan letak WTP dalam surplus konsumen. 
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Gambar 2. Kurva Opportunity Cost, Consumers’ Surplus dan Producers’ Surplus 

 

Berdasarkan gambar 2, Willingness to pay ialah area yang berada dibawah kurva 

permintaan. Menurut sudut pandang ekonomi, willingness to pay (WTP) atau 

kesediaan membayar adalah jumlah maksimum yang bersedia dikeluarkan 

seseorang untuk mendapatkan barang dan jasa atau untuk menghindari sesuatu 

yang tidak diinginkan salah satunya adalah seperti kerusakan lingkungan. 

 

2.5  Metode Penetapan Willingness To Pay (WTP)  

Pendekatan Contingent Valuation Method (CVM) merupakan teknik survei yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar nilai suatu barang dan jasa bagi 

individu atau masyarakat terhadap komiditi yang tersedia di lingkungan. 

Contingent valuation method merupakan salah satu dari valuasi ekonomi 

lingkungan. Valuasi lingkungan tersebut bertujuan untuk memberikan nilai atau 

harga ekonomi pada lingkungan dan sumber daya. Nilai ekonomi tersebut adalah  

pengukuran atas jumlah maksimum seseorang ingin mengorbankan suatu barang  

dan jasa untuk memperoleh suatu barang dan jasa lainnya. 

 

Fauzi (2006) menyatakan secara teknis, pendekatan CVM dibedakan menjadi dua 

cara, yaitu dengan menggunakan teknik eksperimental dan survei. Teknik 

eksperimental ini di lakukan melalui simulasi atau permainan dengan komputer 
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sehingga penggunaan di lapangan sedikit. Sedangkan teknik survei lebih menggali 

secara langsung pada perbaikan lingkungan. Adapun kelebihan menggunakan 

pendekatan contingent valuation method antara lain: 

a. Kelebihan Pendekatan Contingent Valuation Method (CVM) 

1) Dapat digunakan sebagai alat analisis untuk mengestimasi manfaat dan 

dapat diaplikasikan pada berbagai kebijakan lingkungan  

2) Dapat digunakan untuk menilai kondisi berbagai macam barang lingkungan 

di sekitar masyarakat 

3) Pendekatan contingent valuation method dapat mengetahui nilai non-

pengguna. Artinya pendekatan contingent valuation method hanya dapat 

mengetahui besarnya utilitas suatu barang jika tidak digunakan sekalipun 

4) Menggunakan pendekatan contingent valuation method maka peneliti tidak 

akan kesulitan untuk menjabarkan hasil penelitianya.  

 

Pada penelitian Fauzi  (2006) tahap oprasional yang diterapkan dalam pendekatan 

CVM adalah sebagai berikut:  

1. Menentukan Hipotesis Pasar 

Menentukan hipotesis pasar yang dimaksud adalah untuk memberikan atau 

menentukan alasan seseorang seharusnya membayar terhadap suatu barang dan 

jasa lingkungan tersebut. Pasar hipotesis harus dapat menggambarkan bagaimana 

mekanisme pembayaran yang dilakukan. Skenario kegiatan tersebut harus 

diuraikan secara jelas dalam kuesioner sehingga responden akan dengan mudah 

memahami barang dan jasa lingkungan yang dipertanyakan dan keterlibatan 

individu dalam rencana kegiatan. Selain itu dalam kuesioner juga dijelaskan 

perubahan yang akan terjadi jika terdapat keinginan untuk membayar. 

2. Mendapat Nilai Lelang (Obtaining Bids)  

Proses untuk mendapatkan penawaran besarnya nilai WTP dapat dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner. Selain dengan menggunakan kuesioner juga 

dapat dilakukan dengan teknik wawancara dan tatap muka secara langsung, 

perantara telepon, atau dengan menggunakan surat. Terdapat beberapa cara yang 

dapat digunakan untuk memperoleh nilai WTP antara lain: 



23 
 

a. Permainan lelang (bidding game), yaitu responden diberikan pertanyaan 

secara berulang-ulang tentang seberapa besar keinginan membayar mereka 

untuk sumber daya tertentu sebagai titik awal (starting point). Apabila 

responden bersedia maka akan didapat nilai uang bisa dengan nilai yang 

paling tinggi dan nilai yang paling rendah sampai tingkat yang disepakati. 

Adapun kekurangan dari permainan lelang ini yaitu kemungkinan akan 

timbul bias dalam menentukan tawaran pertama. 

b. Pertanyaan terbuka (Open-Eded Quistion), yaitu responden diberikan 

kebebasan untuk menentukan nilai maksimum yang sanggup mereka 

berikan dengan tidak adanya nilai tawaran sebelumnya. Pada metode ini, 

responden biasanya mengalami kesulitan dalam menjawab terutama bagi 

mereka yang belum memiliki pengalaman sebelumnya terhadap nilai 

perdagangan dari komoditas yang ditanyakan. Namun, kelebihan dari 

metode ini adalah responden tidak perlu diberikan petunjuk yang bisa 

mempengaruhi nilai yang diberikan terhadap perubahan lingkungan. Teknik 

ini juga bisa dilakukan dengan baik dengan wawancara langsung.  

c. Kartu pembayaran (Payment Cards), yaitu metode menawarkan kepada 

responden mengenai besaran biaya yang akan dibayarkan dengan kisaran 

nilai tertentu dari nilai yang sudah ditentukan sebelumnya. Adapun, 

kelebihan teknik ini yaitu memberikan semacam stimulan untuk membantu 

responden berfikir lebih leluasa mengenai nilai maksimum yang akan 

diberikan tanpa harus berpatokan dengan nilai tertentu. Selain itu teknik ini 

memiliki kekurangan pada nilai yang diberikan responden bisa dipengaruhi 

oleh besarnya nilai yang tertera pada kartu tersebut.   

d. Referendum atau pilihan dikontomi (Dichotomous Chice), yaitu metode 

yang ditawarkan kepada responden dengan memberikan sebuah nilai 

tawaran tunggal kemudian respoden hanya akan menjawab setuju atau tidak 

setuju dengan nilai tersebut. Kelebihan dari teknik ini yaitu responden bisa 

dengan mudah menentukan nilai yang ingin dibayarkan diatas atau dibawah 

jumlah yang ditawarkan. Selain itu, kelebihan lain yaitu dengan dihadapkan 

pilihan "ya" atau "tidak" ini menjamin kepentingan terbaik responden dalam 

memutuskan preferensi yang sebenarnya. Sedangkan kekurangan metode ini 
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yaitu membutuhkan sampel yang besar untuk menghitung rata-rata nilai 

WTP karena ada kemungkinan banyak responden menjawab tidak.  

3. Menghitung Rataan WTP  

Setelah data-data nilai WTP terkumpul, tahap berikutnya adalah menghitung nilai 

rataan WTP setiap individu. Perhitungan ini biasanya didasarkan pada nilai tengah 

(median) dan nilai rataan (mean). Perhitungan nilai penawaran menggunakan nilai 

rata-rata maka akan diperoleh nilai yang lebih tinggi dari nilai yang dihasilkan 

sebelumnya, oleh karena itu akan lebih baik jika menggunakan nilai tengah agar 

tidak ada pengaruh dari penawaran yang cukup besar. Nilai tengah penawaran 

selalu lebih kecil dari nilai rata-rata penawaran. Dalam penelitian ini, nilai WTP 

menggunakan penjumlahan antara hasil dari besarnya nilai WTP dibagi dengan 

jumlah responden. Dugaan rata-rata WTP dirumuskan sebagai berikut: 

 

EWTP : ∑ 𝑤𝑖. 𝑃𝑓𝑖𝑛
𝑖=0  

Dimana :  

EWTP = Dugaan nilai rata-rata,  

WTP Wi = Nilai  

WTP ke-i ,  

Pfi = frekuensi relatif kelas ke-i,  

n = Jumlah responden  dan  

i  = Responden ke-i yang bersedia membayar (i = 1, 2, 3, …… ,n)    

4. Memperkirakan Kurva WTP (Estimating Bid Curve)  

Kurva WTP dapat diperkirakan dengan menggunakan nilai dari WTP sebagai 

variabel dependen dan faktor-faktor yang mempengaruhi variabel WTP sebagai 

variabel independen. Kurva WTP dapat digunakan untuk memperkirakan 

perubahan sejumlah variabel independen yang berhubungan dengan mutu 

lingkungan. Selain itu, kurva WTP dapat digunakan untuk menguji sensitivitas 

jumlah WTP terhadap perubahan variasi mutu lingkungan. Kurva penawaran 

dapat dibuat dengan berberapa cara yaitu: 
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1) Meregresi WTP sebagai variabel tidak bebas (depedent variabel) dengan 

beberapa variabel bebas  

 W=f(X1, X2, . . .Xn) 

Dimana: 

W = besarnya nilai WTP 

X = variabel bebas (faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya W) 

2) Menggunakan jumlah kumulatif dari jumlah individu yang menjawab suatu 

nilai WTP. Asumsi dari cara ini adalah individu yang bersedia membayar 

suatu nilai WTP tertentu akan bersedia pula membayar suatu nilai WTP 

yang lebih kecil. Jumlah kumulatif tersebut akan semakin sedikit, sejajar 

dengan meningkatnya nilai WTP. 

5. Mengagregatkan Rataan (Aggregating Data) 

Tahap terakhir dalam metode CVM adalah mengagregatkan data. Aggregating 

data merupakan proses yang mana nilai dari penawaran diubah dari jumah 

keseluruhan populasi. Setelah mendapat nilai tengah WTP maka dapat diduga 

nilai total masyarakat. Rumus total WTP 

TWTP =  ∑ 𝑊𝑇𝑃𝑖 𝑛𝑖𝑛
𝑡=0  

Dimana:  

TWTP = Total WTP 

WTPi = WTP individu sampel i 

Ni= jumlah sampel ke-i 

i = responden ke-i yang bersedia membayar (i = 1, 2, 3, . . .n)  

 

2.6 Pasar  

Sering kali pasar dikaitkan dengan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 

bertransaksi. Secara sempit pasar dapat diartikan sebagai tempat di mana pada 

umumnya barang atau jasa diperjual belikan. Namun, ada juga pasar yang tidak 

mempertemukan pembeli dan penjual secara langsung seperti halnya pasar saham. 

Secara luas pasar merupakan proses dimana pembeli dan penjual saling 

berinteraksi untuk menentukan harga keseimbangan atas tingkat harga 

berdasarkan permintaan dan penawaran yang telah disepakati. Dengan demikian 
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pasar merupakan keseluruhan dari permintaan, penawaran barang dan jasa, atau 

faktor produksi tertentu. 

 

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 112 tahun 2007, Pasar 

adalah area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik 

yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plaza, 

pusat perdagangan maupun sebutan lainnya. Berdasarkan definisi tersebut, maka 

dapat di ambil poin penting yang menandai terbentuknya pasar yaitu: 

1. Terdapat penjual dan pembeli 

2. Bertemu di satu tempat yang sama  

3. Terjadinya kesepakatan antara penjual dan pembeli sehingga terjadi 

kegiatan jual beli atau tukar menukar  

4. Penjual dan pembeli memiliki kedudukan yang sama 

 

2.6.1 Macam-Macam Pasar 

Pada dasarnya pasar dapat dibagi menjadi beberapa golongan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

2.6.1.1 Pasar Berdasarkan waktu  

a) Pasar Harian 

Pasar harian adalah pasar yang aktivitas pertemuan antara pembeli dan penjual 

yang dapat dilaksanakan s etiap harinya. Pada umumnya pasar harian menjual 

berbagai jenis kebutuhan barang konsumsi, kebutuhan barang jasa, kebutuhan 

barang produksi dan kebutuhan bahan-bahan mentah lainnya. Adapun contoh 

pasar harian diantaranya: pasar tradisional, pasar swalayan dan lain-lain. 

b) Pasar Mingguan  

Pasar mingguan adalah pasar yang aktivitasnya dilakukan setiap satu minggu 

sekali. Contoh pasar mingguan yaitu pasar di daerah pedesaan yang hanya ada 

pada hari tertentu, seperti pasar yang aktivitas hanya setiap hari senin, rabu, atau 

minggu. 
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c) Pasar Bulanan 

Pasar bulanan adalah pasar yang aktivitasnya dilakukan setiap satu bulan sekali, 

dan terdapat di daerah-daerah tertentu.  

d) Pasar Tahunan 

Pasar tahunan adalah pasar yang aktivitasnya dilakukan setiap satu tahun sekali. 

Pasar tahunan umumnya bersifat nasional yang diperuntukan untuk 

mempromosikan suatu produk tertentu. Pasar tahunan biasanya di lakukan lebih 

dari satu hari, atau juga bisa mencapai lebih dari satu bulan. Contohnya, Pekan 

Raya Jakarta, pasar malam, dan pameran-pameran. 

e) Pasar Temporer 

Pasar temporer adalah pasar yang dapat diselenggarakan sewaktu-waktu dalam 

waktu yang tidak tentu (tidak rutin). Pada umumnya padar temporer biasanya 

terjadi pada saat peristiwa tertentu. Contoh pasar temporer adalah pasar murah 

dan bazar pada saat perayaan kemerdekaan RI, atau acara keagamaan seperti 

maulid dan lain-lain. 

 

2.6.1.2 Pasar Berdasarkan luas jangkauannya  

a) Pasar Daerah 

Pasar daerah adalah suatu pasar yang membeli dan menjual produk didalam satu 

daerah produk tersebut dihasilkan. Pasar daerah dapat juga diartikan sebagai pasar 

yang melayani permintaan serta penawaran hanya dalam satu daerah.  

b) Pasar Lokal 

Pasar lokal adalah pasar yang mempertemukan penjual dan pembeli dari daerah 

atau wilayah tertentu saja. Pasar lokal dapat juga dikatakan sebagai pasar yang 

melayani permintaan serta penawaran hanya dalam satu kota atau para 

pembelinya berasal dari daerah atau wilayah tertentu saja. 

c) Pasar Nasional 

Pasar nasional adalah pasar yang mempertemukan penjual dan pembeli dari 

berbagai daerah atau wilayah dalam suatu negara. Pasar nasional dapat juga 

dikatakan pasar yang pembeli dan penjualnya berasal dari berbagai daerah atau 

wilayah dalam satu negara. Sebagai contoh pasar nasional antara lain: pasar kayu 

putih di Ambon atau pasar tembakau di Deli. 
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d) Pasar Internasional 

Pasar Internasional adalah pasar yang mempertemukan penjual dan pembeli dari 

berbagai negara. Pasar ini penjual dan pembelinya berdatangan dari berbagai 

negara. Misalnya pasar tembakau di Bremen Jerman. 

 

2.6.1.3 Pasar Berdasarkan wujudnya 

a) Pasar Konkret 

Pasar konkret atau pasar nyata adalah pasar dimana transaksi dilakukan secara 

langsung (tatap muka) antara pembeli dan penjual dan barang yang diperjual 

belikan berada ditempat tersebut. Contoh pasar konkret yaitu pasar tradisional dan 

swalayan. 

b) Pasar Abstrak (Tidak Nyata) 

Pasar abstrak adalah pasar dimana transaksi dapat dilakukan baik secara langsung 

maupun tidak langsung namun barang yang diperjualbelikan tidak dapat diperoleh 

pembeli secara langsung namun hanya menggunakan surat dagangan saja. 

Contohnya pasar modal, forum jual-beli online, pasar valuta asing dan pasar 

saham. 

 

2.6.1.4 Pasar Berdasarkan hubungannya dengan proses produksi pasar  

a) Pasar Input 

Pasar input (faktor produksi) adalah interaksi antara permintaan dan penawaran 

terhadap berbagai barang dan jasa yang digunakan sebagai input dalam proses 

produksi. pasar input dikatan sebagai pasar yang memperjualbelikan tentang 

faktor-faktor produksi.  

b) Pasar Output (Pasar Produk) 

Pasar output atau juga disebut pasar barang adalah pasar yang memperjual belikan 

output hasil produksi (biasanya dalam bentuk barang) yang dapat dikonsumsi 

guna untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
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2.6.2 Tinjauan Tentang Tata Kelola Pasar 

2.6.2.1  Prinsip-prinsip Pengelolaan Pasar 

Pembangunan sebuah pasar pada dasarnya adalah sebagai faktor yang dapat 

memenuhi kebutuhan pokok masyarakat sebagai konsumen atau objek 

pembangunan pasar itu sendiri. Pembangunan secara umum dapat didefinisikan 

sebagai rangkaian uuntuk mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara 

terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu negara menuju modernitas dalam 

rangka pembinaan bangsa. Dalam pelaksanaannya pasar sangat membutuhkan 

sebuah manejemen tata kelola yang baik untuk keberlangsungan dari pasar itu 

sendiri. Adanya pengelolaan pasar yang baik diharapkan dapat menjaga 

keberlangsungan pasar dengan peningkatan daya saing dan dapat memberikan 

kepuasan pelayanan yang baik bagi pelanggan/masyarakat. Dalam rangka 

mewujudkan manajemen pengelolaan pasar tersebut diperlukan prinsip-prinsip 

dalam pengelolaan pasar di antaranya sebagai berikut: 

a. Otonomi Pengelolaan Pasar 

Otonomi merupakan kewenangan yang dimiliki pemerintah daerah untuk dapat 

mengatur semua urusan yang menjadi kewajiban pemerintah itu sendiri. Dengan 

adanya otonomi maka pengelola pasar memiliki kewenangan yang lebih besar 

dalam mengelola pasarnya, sehingga pengelola pasar lebih berdaya dalam 

melaksanakan dan kegiatan sesuai dengan kebutuhan pasar, pedagang, masyarakat 

dan berbagai potensi yang dimiliki. Manajemen secara otonomi memiliki arti 

bahwa unit pasar dapat memberikan keputusan sendiri terkait dengan masalah-

masalah yang muncul di pasar dengan mencari solusi yang terbaik. 

b. Sistem Pengelolaan yang Terintegrasi 

Salah satu unsur terpenting dalam pengadaan sebuah pasar salah satunya adalah 

tata kelola pasar. Pasar harus dapat dikelola dengan baik melalui manajemen yang 

terpadu yang mana seluruh aspek manajemen pasar terintegrasi dalam satu sistem. 

Keterpaduan antar sistem manajemen pasar merupakan syarat terwujudnya 

manajemen yang profesional. Pengelola pasar perlu diintegrasikan dengan sistem 

pengelolaan, teknologi, infrastruktur pasar dan faktor lain dalam menghadapi 

tantangan. Pasar tidak dapat dikelola secara terpisah antara bagian satu dengan 
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bagian yang lainnya. Selain itu, pengelolaan pasar juga harus terintegrasi dengan 

pengelolaan keuangan pasar seperti pengelolaan pendapatan parkir, kebersihan 

pasar, perencanaan, pembiayaan operasional, dan perawatan. 

 

Pengelolaan pasar sangat erat kaitannya dengan sumber daya manusia (SDM) 

sebagai penggerak dalam sistem manajemen pengelolaan. Pengelolaan pendapatan 

parkir harus menyamakan dengan kebutuhan tenaga kerja di tiap bagian yang 

terintegrasi dengan pengelolaan keuangan pasar seperti dalam penggajian dan 

kebutuhan biaya untuk pengembangan karyawan. Tata kelola pasar yang berkaitan 

dengan pengelolaan kebersihan untuk mewujudkan pasar yang bersih dan rapi 

tidak akan terwujud tanpa adanya kerjasama antara bagian kebersihan dengan 

bagian SDM dan bagian keuangan terutama yang berkaitan dengan pembiayaan 

operasional kebersihan. Pengelolaan pasar yang terintegrasi merupakan kunci bagi 

terciptanya profesionalisme manajemen pasar. 

c. Memaksimalkan Pendapatan Pasar  

Keberlangsungan sebuah pasar dapat ditentukan oleh besaran pendapatan yang 

akan diperoleh untuk dapat membiayai kebutuhan operasional serta 

pengembangan dalam pengelolaan pasar. Pendapatan pasar dapat diperoleh dari 

berbagai sumber salah satunya adalah melalui retribusi. Kontribusi pasar dapat 

meningkatkan pendapatan asli daerah jika dikelola dengan lebih efektif. Dalam 

memaksimalkan pendapatan pasar menjadi sebuah keharusan bagi pengelola pasar 

untuk dapat menjaga keberlangsungan pasar itu sendiri. Selain penggalian sumber 

pendapatan pasar, pengelola pasar harus dapat meminimalkan tingkat kebocoran 

pendapatan yang sering terjadi pada operasional pasar.  

d. Standarisasi Kualitas Layanan Pasar 

Keberadaan pasar bergantung pada pengunjung pasar, tanpa keduanya pasar tidak 

berfungsi layaknya sebuah pasar. Pedagang yang bejualan dalam suatu pasar 

memiliki ekspektasi terhadap tempat berdagang (Hendra, 2013) diantaranya : 

a) Tingginya tingkat kunjungan masyarakat pada pasar tersebut. 

b) Pasar yang bersih dan aman. 

c) Harga sewa yang tejangkau dan kemudahan pembayaran sewa/beli kios 

dan lapak. 
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d) Minimnya penarikan retribusi. 

e) Ketersediaan fasilitas penunjang bagi aktifitas perdagangan. 

Adapun ekspektasi pengunjung pasar diantarnya: 

a) Pasar yang nyaman, aman, dan bersih. 

b) Kelengkapan barang dagangan. 

c) Kepastian jam operasional pasar. 

 

Dalam memenuhi ekspektasi seluruh pedagang dan pengunjung diperlukan 

standarisasi kualitas layanan yang dapat dijalankan sesuai prosedur dan 

sistematik. Standar kualitas pelayanan perlu dibuat standar operasional prosedur 

(SOP) yang diberikan kepada pengunjung pasar. Selain itu, pengelolaan pasar 

juga harus mengevaluasi mengenai kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

pedagang dan pengunjung secara terus-menerus sehingga dapat dengan cepat 

memperbaiki pelayananya.  

e. Efisien 

Efisien merupakan suatu proses yang menghasilkan sesuatu dengan 

mengorbankan sumber daya. Sumber daya terutama biaya, waktu dan tenaga. 

Efisiensi dapat diukur dengan perbandingan antara output yang dicapai dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan output tersebut. Dalam 

pengelolaan pasar harus bisa menentukan pilhan dengan prinsip efesiensi. 

Pengelolaan kebersihan pasar yang dilaksanakan oleh unit pasar dengan merekrut 

tenaga kebersihan yang digaji atau kerjasama dengan pihak ketiga. Diantara kedua 

alternatif tersebut harus ditentukan oleh pengelola pasar berdasarkan prinsip 

efesiensi. 

 

2.7 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesediaan Membayar (WTP) 

Berdasarkan penelitian oleh Ladiyance dan Yuliana (2015), Indramawan (2014), 

dan Sujito (2013).  

1. Pendidikan  

Pendidikan menunjukan pendidikan formal yang telah di tempuh maupun yang 

sedang di tempuh oleh seseorang. Pendidikan akan mempengaruhi pemahaman 
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serta penilaian seseorang akan pentingnya lingkungan hidup yang baik. Semakin 

tinggi pendidikan yang diperoleh seseorang maka wawasan serta pandangannya 

akan semakin luas sehingga akan dengan mudah berpikir yang lebih cepat dan 

tepat. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zulfa Emalia dan Dewi 

Huntari (2016), yaitu tentang willingness to pay masyarakat terhadap penggunaan 

jasa pengolahan sampah menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap WTP penggunaan jasa pengolahan sampah. Dapat 

disimpulkan bahwa seseorang yang menerima pendidikan semakin tinggi maka 

akan cenderung untuk memahami pentingnya lingkungan hidup yang lebih baik. 

2. Pendapatan  

Pendapatan yaitu penghasilan yang diterima oleh seseorang dari kegiatan 

aktivitasnya seperti penjualan barang dan jasa. Seseorang yang memiliki 

pendapatan yang tinggi akan memiliki kecenderungan untuk membayar. Hal ini 

disebabkan pendapatan yang semakin tinggi akan meningkatkan permintaan 

dalam kualitas lingkungan. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zulfa Emalia dan Dewi 

Huntari (2016), yaitu tentang willingness to pay masyarakat terhadap penggunaan 

jasa pengolahan sampah menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap WTP penggunaan jasa pengolahan sampah. Semakin tinggi 

pendapatan maka cenderungan menaikan nilai kesediaan membayar terhadap 

pengelolaan sampah.  

3. Lama Berdagang 

Lama berdagang merupakan waktu yang sudah dijalani oleh pedagang dalam 

menjalankan usahanya. Semakin lama pedagang dalam menekuni usahanya  maka 

kecenderungan akan kesediaan membayar semakin besar. Hal ini dikarenakan 

pedagang telah memiliki pengalaman yang cukup sehingga dalam menyikapi 

segala sesuatu terutama permasalahan sampah akan lebih arif.  

 



33 
 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tati Murniwati (2006), 

yaitu tentang analisis willingness to pay pengelolaan sampah pasar tradisional, 

menyatakan bahwa lama berdagang di pasar kecil tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesediaan membayar pengelolaan sampah.  

4. Status Tempat Berdagang  

Status tempat berdagang berhubungan dengan kesediaan membayar pedagang. 

Status tempat berdagang pada penelitian dibedakan menjadi 3 yaitu sewa, hak 

milik, dan menumpang/berpindah. Namun status tempat berdagang 

menumpang/berpindah pada penelitian ini hanya pada jenis pedagang kaki lima 

(PKL). Pedagang yang memiliki status tempat berdagang milik sendiri akan 

memiliki kecenderungan lebih bersedia membayar untuk biaya perbaikan 

lingkungan. Hal ini dikarenakan pedagang lebih memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap lingkungan disekitarnya.  

 

Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Ladiyance & Yuliana (2014) yaitu 

tentang variabel-variabel yang mempengaruhi kesediaan membayar (willingness 

to pay) masyarakat Bidaracina Jatinegara Jakarta Timur menyatakan bahwa 

status kepemilikan rumah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesediaan 

membayar (willingness to pay). 

 

2.8 Kerangka Pemikiran 

Kota Bandar Lampung dengan jumlah penduduk sebesar 1,051,500 jiwa dengan 

menghasilkan sampah sebesar 683,48 Ton. Sampah yang dihasilkan tersebut 

dikelola dengan berbagai tahapan yaitu: 1) pengumpulan, 2) pengangkutan, 3) 

pengolahan dan 4) pembuangan akhir. Tahapan dalam pengelolaan sampah 

merupakan jasa yang dilakukan terhadap lingkungan dan dilaksanakan oleh 

pemerintah, swasta, maupun individu. Pengelolaan sampah ini salah satunya 

dibiayai dari tarif retribusi masyarakat. Sampah yang dihasilkan oleh berbagai 

pasar tradisional tidak seluruhnya dapat terangkut menuju tempat pembuangan 

sementara (TPS). Sampah yang tidak terangkut ini akan menimbulkan 

pencemaran air, udara, tanah dan menggangu keindahan serta kesehatan. 
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Dalam mengendalikan pencemaran lingkungan akibat dari adanya sampah yang 

tertumpuk dan tidak dikelola maka diperlukan penanganan yang lebih baik. 

Pedagang diharapkan bersedia untuk ikut berpartisipasi melalui sumbangan dalam 

bentuk jasa pengelolaan sampah (retribusi sampah). Kebijakan tarif dilakukan 

untuk mengetahui kesediaan membayar responden dalam peningkatan 

pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan menggunakan metode valuasi 

kontingensi (Contingent Valuation Method/CVM).  

 

Metode yang digunakan merupakan metode survei dengan menanyakan kepada 

pedagang mengenai nilai atau harga yang bersedia mereka berikan terhadap 

peningkatan pengelolaan sampah. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan wawancara, kuesioner, dan pengamatan langsung. 

Karakteristik responden menggunakan alat analisis deskriptif kuantitatif. Nilai 

kesediaan membayar menggunakan contingent valuation method (CVM) yaitu: 

membuat pasar hipotesis, mendapatkan nilai lelang, rataan WTP, kurva lelang, 

dan WTP agregat. Pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan 

membayar digunakan analisis logit dengan binary logistic yaitu variabel penjelas 

yang terdiri dari dua jawaban, yaitu bersedia membayar atau tidak bersedia 

membayar pada peningkatan pengelolaan sampah sehingga didapatkan 

rekomendasi harga sesuai dengan kemampuan responden. Secara umum dapat 

dilihat pada gambar 3 mengenai kerangka pemikiran penelitian. 
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Gambar 3 : Kerangka Pemikiran 

 

2.9 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan kajian penelitian yang pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah. Adapun 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian 

adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Pasar Tradisional 

Sampah 

- Membuat pasar 

hipotesis  

- Starting Point 

-NilaiLelang 

-RataanWTP 

- Kurva lelang  

(Bird curve WTP) 

-WTP Agregat 

 

WTP 

Rekomendasi Harga (Rp) 

Kebijakan Tarif 

pengaruh variabel bebas terhadap WTP 

Karakteristik 

Responden: 

-pendidikan 

-pendapatan  

-lama berdagang 

- status tempat 

berdagang  
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Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Jurnal Pendekatan   Hasil Penelitian 

1. 

 

Fatha Fajria, 

Dyah Ethika, 

Djeimy 

Kusnaman. 

(2020) 

Analisis Kesediaan 

Membayar 

(Willingness To Pay 

konsumen terhadap 

Sayuran organik Di 

Pasar Modern 

Purwokerto  Dan 

Faktor Yang 

Memengaruhi 

Alat Analisis:  

Analisis 

Deskriptif, 

CVM, dan 

Regresi Logistik 

karakteristik konsumen 

yang bersedia atau 

tidaknya membayar yaitu 

perempuan dengan rata-

rata usia 27 tahun, sudah 

menikah, tingkat 

pendidikan tertinggi S1, 

dan pekerjaan oleh 

pegawai swasta, dan 

pendapatan sebesar Rp 

4.500.000. 

Faktor yang memengaruhi 

kesediaan membayar 

adalah pendidikan, 

pekerjaan, dan pendapatan.  

2.  Dandy Permana 

Indramawan 

(2014). 

Analisis 

Willingness To Pay 

Pengelolaan 

Sampah Terpadu di 

Kecamatan 

Semarang Barat 

Kota Semarang. 

Alat Analisis: 

Regresi Tobit, 

CVM, dan 

Statistik 

Dekskriptif 

Besaran rata-rata yang 

bersedia membayar adalah 

Rp. 60.000 total WTP 

adalah 2.130.540.00. 

Variabel tingkat 

pendidikan dan pendapatan 

keluarga berpengaruh 

positif dan signifikan 

sedangkan jenis kelamin, 

usia, anggota keluarga, dan 

status pekerjaan responden 

tidak berpengaruh. 

3. Selfia 

Ladiyance dan 

Lia Yuliana 

(2015). 

Variabel-Variabel 

Yang Memengaruhi 

Kesediaan 

Membayar 

(Willingness To 

Pay) Masyarakat 

Bidaracina 

Jatinegara Jakarta 

Timur. 

Alat Analisis 

Contingent 

Valuation 

Method (CVM) 

dan regresi 

logistik 

 WTP sebesar Rp 

4.325,00/bulan dan nilai 

total WTP adalah Rp 

1.935.576,92/bulan. 

Variabel  yang 

berpengaruh terhadap 

kesediaan membayar 

masyarakat Kelurahan 

Bidaracina adalah 

pengetahuan pencemaran 

sungai, status kepemilikan 

rumah, pendidikan terakhir 

dan pendapatan rumah 

tangga. 

4. Marselina 

Djayasinga dan 

Ria Virsa. 

(2017) 

Willingness To Pay 

(WTP) By 

Contingent 

Valuation Method 

(Case Study: Waste 

Management 

Services) 

Alat Analisis 

Metode CVM  

Terdapat hubungan positif 

antara karakteristik 

responden seperti tingkat 

pendidikan, tingkat 

kepuasan, jenis pekerjaan, 

pendapatan, tingkat 

kepuasan, dan 

pengetahuan responden 

terhadap WTP dalam 

pelayanan pengelolaan 

sampah. 
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Tabel 3 Sambuangan - Lanjutan.............. 

No. Penelitian  Judul Jurnal Pendekatan Hasil Penelitian  

5. Zulfa Emalia da 

Dewi Huntari. 

(2016) 

Willingness To Pay 

Masyarakat 

Terhadap 

Penggunaan Jasa 

Pengolahan 

Sampah 

Alat Analisis 

Regresi Binary 

Logistic 

Faktor jumlah pendapatan 

dan tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap WTP 

sedangkan frekuensi 

pengangkutan memiliki 

hubungan positif namun 

tidak signifikan terhadap 

WTP. 

Rata-rata nilai WTP yang 

bersedia dibayar oleh 

responden adalah sebesar 

Rp. 18.200. 

6. Irwan Ridwan 

Rahim, 

Rasdiana 

Zakaria, dan 

Anisa 

Ramadhani 

Sahlan. 

(2017) 

Studi Kemauan 

Membayar 

(Willingness To 

Pay) Masyarakat 

Dalam Pengelolaan 

Sampah Elektronik 

Di Kota Makassar 

Alat Analisis 

Contingent 

Valuation 

Method (CVM) 

dan regresi 

logistik 

Potensi timbulan sampah 

pada tahun 2025 

berdasarkan proyeksi 

jumlah penduduk Kota 

Makassar pada tahun 2025 

adalah 8.329.380.7 

kg/tahun. 

Kemauan responden untuk 

membayar lebih besar 

(86%) jika dibandingkan 

dengan responden yang 

menolak untuk membayar 

(14 %) biaya pengelolaan 

sampah elektronik di Kota 

Makassar. 

Hasil regresi logistik 

faktor yang mempengaruhi 

kemauan membayar adalah 

sikap kekhawatiran 

responden. Berdasarkan 

hasil penghitungan 

diperoleh nilai total WTP 

(TWTP) untuk skenario 1 

adalah sebesar Rp 

3.564.417.000,-/bulan dan 

untuk skenario 2 adalah 

sebesar Rp 4.416.399.600,-

./bulan. 

 

2.10 Hipotesis  

Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang disimpulkan dari telaah pustaka 

(landasan teori dan penelitian terdahulu), serta merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah yang diteliti, serta belum didasarkan fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian 

ini berdasarkan jurnal acuan atau penelitian terdahulu:  
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1. Kesediaan membayar pedagang (Willingness To Pay) dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti pendidikan, pendapatan, lama berdagang, dan status 

tempat berdagang. 

H1:  Variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kesedian membayar 

dalam peningkatan pengelolaan sampah  

H2:  Variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kesedian membayar 

dalam peningkatan pengelolaan sampah 

H3:  Variabel lama berdagang berpengaruh signifikan terhadap kesedian 

membayar dalam peningkatan pengelolaan sampah 

H4:  Variabel status tempat berdagang berpengaruh signifikan terhadap kesedian 

membayar dalam peningkatan pengelolaan sampah 

  



39 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Desain pada penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan metode 

pendekatan survei. Survei merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan angket sebagai alat penelitian pada populasi besar atau populasi 

kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 

populasi tersebut, sehingga akan ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan juga 

hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2014). 

Penelitian dilakukan dengan pengamatan dan pemantauan secara langsung pada 

obyek dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner. 

 

3.2 Data dan Sumber Data  

Data pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara, pengisian kuisioner dan pengamatan langsung 

dilapangan.  

 

Data sekunder diperoleh dari Dinas Lingkungan Hidup dan UPT Pengelolaan 

Pasar Tugu serta literatur lainnya. Data sekunder yang diperlukan mencakup data 

mengenai jenis sampah organik, jumlah pedagang di Pasar Tugu dan Undang-

undang yang terkait dengan retribusi sampah/kebersihan. 

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan terhadap UPT Pengelola Pasar Tugu serta petugas lapangan 

yang menangani kebersihan di Pasar Tugu. 
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2. Kuesioner 

Pengisian kuisioner dilakukan oleh responden berdasarkan pertanyaan yang telah 

disusun sesuai dengan keperluan analisis dan tujuan penelitian. Pengisian 

kuisioner ini ditujukan untuk mengetahui keadaan sosial ekonomi responden, 

persepsi responden terhadap pengelolaan sampah di pasar, kesediaan pedagang 

untuk membayar peningkatan pengelolaan sampah pasar serta besarnya kesediaan 

membayar (WTP) pedagang atas peningkatan pengelolaan sampah pasar.  

3. Pengamatan Langsung  

Pengamatan langsung dilakukan oleh responden terkait dengan kondisi lokasi 

penelitian yang diteliti, sistem pengelolaan sampah dan kondisi tempat 

pembungan sampah di Pasar Tugu.  

 

3.3 Populasi dan Waktu Penelitian  

Populasi pada penelitian ini adalah pedagang yang berada di Pasar Tugu. 

Penentuan sampel penelitian dilakukan secara sampel acak stratifikasi dimana 

populasi dibagi menjadi beberapa kelompok. Responden sebagai sampel 

dikelompokkan berdasarkan jumlah pedagang pasar yaitu jumlah pedagang kios, 

PKL dan los/amparan di Pasar Tugu 

 

Tabel 4: Jumlah Populasi Penelitian 

No. Jenis Pedagang Jumlah Pedagang 

1.  Kios 155 

2.  Los Amparan 82 

3.  PKL 53 

Jumlah Total 290 

Sumber:  Kantor Pengelolaan Pasar Tugu 2019 
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Penentuan banyaknya sampel yang diambil dari populasi dapat menggunakan 

rumus slovin: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑑2 

keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

d = Toleransi kesalahan 100% 

Dari rumus tersebut, maka jumlah sampel yang akan diteliti sebagai berikut: 

 n = 
290

1+290(0,1)2 

n = 
290

2.91
 

n = 99,6 = 100 

Jadi total sampel dari ketiga jenis pedagang tersebut adalah sebesar 100 pedagang 

yang terdiri dari pedagang kios, los/amparan dan PKL yang berdagang di Pasar 

Tugu. 

 

Tabel 5: Jumlah Sampel Penelitian 

No. Jenis Pedagang 
Jumlah 

Pedagang 

Perhitungan 

Sampel Strata 

ni = 
𝑵𝟏

𝑵
𝒙𝒏 

Jumlah sampel 

1.  Kios  155 155

290
𝑥 100 

54 

2.  PKL 53 53

290
𝑥 100 

18 

3.  Los Amparan 82 82

290
𝑥 100 

28 

Jumlah 

Total 
290     100 

Sumber:  Kantor Pengelolaan Pasar Tugu 2020 

 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 responden yang terdiri atas 

pedagang kios, los/amparan dan pedagang kaki lima yang berdagang di pasar 

tugu.  

 

Menurut Arikunto (2010), besar kecilnya sampel yaitu jika subjeknya kurang dari 

100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 

orang dapat diambil 10 -15% atau 20 -25% atau lebih. Adapun pengambilan 
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jumlah sampel berdasarkan asumsi regresi logistik, dengan syarat bahwa sampel 

yang diperlukan dalam jumlah relatif besar yaitu minimum dibutuhkan hingga 50 

sampel. 

 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tanjungagung Raya, Kedamaian Kota 

Bandar Lampung yang merupakan lokasi Pasar Tugu. Penentuan lokasi penelitian 

didasari bahwa Pasar Tugu memiliki komposisi jenis sampah organik tertinggi 

dibandingkan dengan pasar tradisional lainnya. Persentase komposisi sampah 

organik Pasar Tugu adalah sebesar 85,72% pada tahun 2017. Adanya timbulan 

sampah organik tersebut akan memberikan ekternalitas negatif seperti timbulnya 

bau yang menyengat, kondisi lingkungan pasar yang becek, serta menimbulkan 

permasalah lainnya termasuk permasalah yang berkaitan dengan kesehatan. 

Permasalahan tersebut dapat terjadi akibat dari pengelolaan sampah yang tidak 

tepat. Waktu penelitian ini dilasanakan pada Desember 2020 sampai dengan 

Maret 2021. Penelitian ini dilakukan dengan pembagian kuesioner secara 

langsung kepada pedagang di Pasar Tugu. 

 

3.4 Definisi dan Batasan Operasional Variabel 

3.4.1 Definisi Variabel  

Dalam penelitian ini menggunakan variabel terikat (dependent variable) yaitu 

kesediaan membayar (willingness to pay). Variabel bebas (independent variable) 

terdiri dari pendidikan, pendapatan, lama berdagang, dan status tempat berdagang, 

pengetahuan dan tingkat kepuasan. 

 

1. Kesediaan Membayar atau Willingness To Pay (Y) 

Besaran nilai kesediaan membayar oleh pedagang di Pasar Tugu dalam 

peningkatan pengelolaan sampah diukur dalam bentuk variabel dummy, yaitu nilai 

0 jika responden tidak bersedia membayar dan nilai 1 jika responden bersedian 

membayar peningkatan pengelolaan sampah. 
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2. Pendidikan  

Pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang ditamatkan oleh responden. 

Pendidikan pada penelitian ini berdasarkan pada ijazah terakhir yang dimiliki. 

Variabel pendidikan diukur dengan menggunakan dummy, yaitu nilai 0 jika 

pendidikan dibawah SMA dan nilai 1 jika pendidikan SMA dan yang lebih tinggi. 

3. Pendapatan  

Pendapatan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan didalam ekonomi 

termasuk yang berkaitan dengan kesediaan membayar. Pendapatan merupakan 

sejumlah uang yang diterima para pedagang dari kegiatan berdagang di Pasar 

Tugu. Pendapatan pada penelitian ini dihitung dalam satuan rupiah pendapatan 

perhari pedagang. Variabel pendapatan responden menggunakan dummy, yaitu 

nilai 0 jika pendapatan dibawah Rp. 250.000,00 perhari dan nilai 1 jika 

pendapatan diatas Rp. 250.000,00 perhari. 

4. Lama Berdagang  

Lama berdagang merupakan lamanya pedagang di Pasar Tugu dalam menjalankan 

usahanya. Lama berdagang dalam penelitian diukur dengan satuan tahun. Lama 

berdagang diukur dengan dummy, yaitu nilai 0 jika lama berdagang kurang dari 5 

tahun dan nilai 1 jika lama berdagang lebih dari 5 Tahun dan yang lebih lama.  

5. Status Tempat Berdagang  

Status tempat berdagang pada penelitian ini dapat dibedakan menjadi empat 

kategori yaitu bagi sewa, milik sendiri, dan berpindah/menumpang. Status tempat 

berdagang pada kategori berpindah dan menumpang hanya terjadi pada pedagang 

kaki lima (PKL). PKL ini umumnya berjualan di halaman pasar, pinggir pasar 

atau di depan kios yang ada di pasar tersebut. Status tempat berdagang responden 

menggunakan dummy, nilai 0 jika status tempat berdagang sewa/menumpang dan 

nilai 1 jika status tempat berdagang hak milik.  
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3.4.2 Batasan Operasional 

1. Wilayah penelitian adalah Pasar Tugu yang dikelola oleh UPT Pengelolaan 

Pasar Tugu. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2020 sampai 

dengan Maret 2021. 

2. Responden pada penelitian ini adalah pedagang yang berjualan di pasar tugu 

yang dibagi dalam 3 kategori yaitu pedagang kios, pedagang los/amparan 

dan pedagang PKL. Pedagang kios merupakan pedagang yang berjualan 

menepati bangunan pasar  yang memiliki tempat penutup serta dibatasi 

dengan dinding  satu sama lainnya. Pedagang los/amparan merupakan 

pedagang yang berjualan dengan menepati bangunan didalam pasar namun 

sifatnya lebih terbuka serta tanpa adanya dinding pembatas satu sama 

lainnya. Pedagang PKL pada penelitian ini merupakan pedagang yang tidak 

memiliki tempat tetap atau khusus atau mereka yang berjualan di pelataran 

pasar maupun didepan kios. 

3. Pengelolaan sampah pasar pada penelitian ini  meliputi kegiatan yang 

berkaitan dengan pengumpulan sampah yang berada di lingkungan pasar 

tersebut serta pemindahan dan pengangkutan sampah menuju TPS (Tempat 

Pembungan Sementara).  

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar pedagang di Pasar 

Tugu adalah pendidikan, pendapatan, lama berdagang, dan status tempat 

berdagang. Faktor lainnya dianggap tetap (ceteris paribus) 

 

3.5 Metode Pengolahan Data   

Metode pengolahan data dan analisis data penelitian ini dilakukan secara 

kuantitatif dengan bantuan program SPSS versi 25. Analisis data yang dilakukan 

meliputi karakteristik pedagang, estimasi nilai kesediaan membayar (willingness 

to pay) dengan contingent valuation method (CVM) dan analisis regresi logistik. 
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3.5.1 Karakteristik Responden   

Pada penelitian ini dalam mendeskripsikan karakteristik dan persepsi responden 

terhadap pengelolaan dan pencemaran sampah Pasar Tugu dengan menggunakan 

alat analisis deskriptif kuantitatif. Karakteristik pedagang yang meliputi 

pendidikan, pedapatan, lama berdagang, status tempat berdagang. 

 

3.5.2 Analisis Contingent Valuation Method (CVM) 

Analisis kesediaan atau ketidaksediaan membayar pedagang terhadap peningkatan 

pengelolaan sampah pasar dilakukan dengan metode contingent valuation method 

(CVM) yang meliputi: 

1. Membuat Pasar Hipotesis  

Dalam membuat pasar hipotesis dimulai dengan merancang kuesioner yang 

dimulai dengan memberikan beberapa tawaran yang disukai dari kondisi layanan 

pengelolaan sampah yang lebih baik dengan tarif yang sewajarnya. Adapun pasar 

hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut: 

 

Tabel 6: Skenario, Layanan dan Tarif 
Karakteristik 

Responde 
Skenario Layanan 

Tarif 

(Rp)/hari 

Pedagang 

Kios 1 

sampah dikelola 2x setiap hari dilakukan pada siang 

pukul 12.00 dan sore hari pikul 16.00 dengan 

menggunakan gerobak sampah 

2.000 

2 

sampah dikelola 3x setiap hari dilakukan pada pagi 

pukul 05.00, siang pukul 11.00 dan sore hari dengan 

menggunakan gerobak sampah  

4.000 

3 

Sampah dikelola 4x setiap hari dilakukan pada pagi 

pukul 05.00 & 09.00, siang hari dan sore dengan 

menggunakan motor roda tiga   

6.000 

4 

Sampah dikelola 5x setiap hari dilakukan pada pagi 

pukul 05.00, pukul 08.00, dan pukul 11.00. 

Selanjutnya dilanjutkan siang hari pukul 13.00 dan 

sore pukul 15.00 dengan menggunakan motor roda 

tiga   

8.000 

Pedagang 

Los/amparan 
1 

sampah dikelola 2x setiap hari dilakukan pada siang 

dan sore hari dengan menggunakan gerobak sampah   
1.500 

2 

sampah dikelola 3x setiap hari dilakukan pada pagi, 

siang dan sore hari dengan menggunakan gerobak 

sampah   

3.500 
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Tabel 6. Sambungan Lanjutan.... 

Karakteristik 

Responde 
Skenario Layanan 

Tarif 

(Rp)/hari 

Pedagang 

Los/amparan 3 

Sampah dikelola 4x setiap hari dilakukan pada pagi 

pukul 06.00 & 09.00, siang hari dan sore dengan 

menggunakan motor roda tiga   

5.500 

4 

Sampah dikelola 5x setiap hari dilakukan pada pagi 

pukul 05.00, pukul 08.00, dan pukul 11.00. 

Selanjutnya dilanjutkan siang hari pukul 13.00 dan 

sore pukul 15.00 dengan menggunakan motor roda 

tiga   

7.500 

 

 

 

 

Pedagang 

PKL 
1 

sampah dikelola 2x setiap hari dilakukan pada siang 

dan sore hari dengan menggunakan gerobak sampah   
1.000 

2 

sampah dikelola 3x setiap hari dilakukan pada pagi, 

siang dan sore hari dengan menggunakan gerobak 

sampah   

3.000 

3 

Sampah dikelola 4x setiap hari dilakukan pada pagi 

pukul 06.00 & 09.00, siang hari dan sore dengan 

menggunakan motor roda tiga   

5.000 

4 

Sampah dikelola 5x setiap hari dilakukan pada pagi 

pukul 05.00, pukul 08.00, dan pukul 11.00. 

Selanjutnya dilanjutkan siang hari pukul 13.00 dan 

sore pukul 15.00 dengan menggunakan motor roda 

tiga   

7.000 

Sumber: Data Primer Diolah 2021 

 

Kondisi titik awal tarif pengelolaan sampah dikelola 2 kali sehari pada siang dan 

sore hari. Teknik pengumpulan sampah tersebut menggunakan gerobak sampah 

dengan tarif Rp 2.000/hari ini berlaku untuk pedagang kios. Pada pedagang 

los/amparan pengelolaan sampah dilakukan 2 kali sehari yaitu pada siang dan sore 

hari dengan tarif Rp. 1.500/hari. Hal ini juga berlaku pada PKL yang mana 

pengelolaan sampah dilakukan 2 kali sehari yaitu pada siang dan sore hari dengan 

tarif Rp. 1.000/hari .  

 

Tarif retribusi yang dikenakan pada pedagang kios Rp. 2.000/hari dengan rata-rata 

sampah yang dihasilkan adalah sebesar 1 plastik/hari sehingga di dapatkan nilai 

pengelolaan sampah adalah sebesar Rp. 2.000/plastik. Selanjutnya, tarif retribusi 

pada pedagang los/amparan dikenakan tarif sebesar Rp. 1.500/hari dengan rata-

rata sampah yang dihasilkan adalah sebesar 3 plastik/hari sehingga di dapatkan 

nilai pengelolaan sampah adalah sebesar Rp. 500/plastik. Kemudian, tarif retribusi 

pada pedagang kaki lima (PKL) dikenakan tarif sebesar Rp. 1.000/hari dengan 

rata-rata sampah yang dihasilkan adalah sebesar 5 plastik/hari sehingga di 
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dapatkan nilai pengelolaan sampah adalah sebesar Rp. 200/plastik. Kemudian 

dibuat 3 skenario pelayanan pengelolaan sampah dengan menaikan per tahap 

pelayanan sebesar Rp. 2.000/tahap, yang mana Rp. 2.000 tersebut diperhitungkan 

untuk kemampuan pedagang. kuesioner tersebut dirancang untuk menanyakan 

respoden. Apabila sebagian responden menjawab satu skenario yang dipilih maka 

skenario tersebut yang merupakan WTP aktual yang diinginkan.  

2. Mendapatkan Nilai Lelang (Bids)   

Tahap ini dilakukan melalui survei langsung dengan menggunakan kuisioner. 

Tujuan dari survei ini adalah untuk mendapatkan nilai maksimum yang ingin 

dibayarkan (willingness to pay) responden terhadap jasa pengelolaan sampah. 

Nilai lelang ini didapatkan dengan teknik permainan lelang (bidding game) 

dimana responden diberi pertanyaan berulang-ulang tentang keinginan membayar 

jasa pengelolaan sampah dengan sejumlah harga tertentu.   

3. Menghitung Rataan WTP   

Dalam menghitung rataan nilai dihitung berdasarkan nilai lelang yang sudah 

diperoleh pada tahap sebelumnya. Adapun dugaan rataan WTP tersebut dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini:  

EWTP : ∑ 𝑤𝑖. 𝑃𝑓𝑖𝑛
𝑖=0  

Sumber : Indramawan, 2014  

 

Dimana :  

EWTP = Dugaan nilai rata-rata  

WTP Wi = Nilai WTP ke-i  

Pfi = frekuensi relatif kelas ke-i 

n = Jumlah responden   

i  = Responden ke-i yang bersedia membayar (i = 1, 2, 3, …… ,n) 

4. Memperkirakan Kurva Lelang (Bird Curve WTP) 

Kurva penawaran WTP menggambarkan hubungan antara nilai WTP dengan 

jumlah pedagang, diperoleh dengan meregresikan nilai WTP sebagai variabel 

tidak bebas (dependent variable) dengan beberapa  variabel bebas dengan rumus: 

WTP = f (pendidikan, pendapatan, lama berdagang, status berdagang). 
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5. Mengagregatkan Rataan   

Tahap terakhir yaitu mengagregatkan rataan. Pada agregat rataan ini berkaitan 

dengan proses yang melibatkan konversi data rataan sampel ke rataan populasi 

secara keseluruhan. Menurut Muniarti (2017), salah satu cara dalam mengonversi  

data rataan ini adalah dengan mengalikan rataan sampel dengan jumlah rumah 

tangga dalam populasi dan dapat ditulis sebagai berikut : 

TWTP = EWTP.Ni 

Sumber : Murniati, 2017  

 

Keterangan :  

TWTP  = Total WTP (Rp),  

EWTP  = Dugaan atau rataan WTP (Rp)  

N = Populasi (KK)  

 

3.5.3 Uji Regresi Logistik 

Menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi kesediaan membayar 

pengelolaan sampah terhadap peningkatan pengelolaan sampah di pasar tugu 

menggunakan analasis regresi logistik.  

 

Regresi logistik adalah suatu analisis regresi yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara variabel respon (dependent) dengan 

sekumpulan variabel prediktor (independent), yang mana variabel responnya 

bersifat biner atau dikotomi. Variabel dikotomi adalah variabel yang hanya 

mempunyai dua kemungkinan nilai, misalnya ya dan tidak. Penelitian ini 

menggunakan alat analisis regresi logistik dikarenakan variabel dependent bersifat 

dummy (bersedia atau tidak bersedia membayar pengelolaan sampah). 

 

Model logit merupakan sebuh model regresi yang non-linear dengan 

menghasilkan persamaan yang mana variabel dependen bersifat kategorikal. Pada 

model logit diketahui bahwa kategori paling besar akan menghasilkan binary 

values angka 0 dan 1.  
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Analisis regresi logistik digunakan untuk apakah variabel-variabel pendidikan, 

pendapatan, lama berdagang dan status tempat berdagang berpengaruh terhadap 

kesediaan membayar pengelolaan sampah. Persamaan model regresi logistik 

untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar adalah sebagai 

berikut: 

WTP = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε  

keterangan: 

WTP : Kesediaan Membayar variabel dummy (nilai 0 jika responden tidak  

bersedia membayar, nilai 1 jika responden bersedia membayar)   

α :   Konstanta 

Βi :   Koefisien Regresi  

X1 :  Pendidikan variabel dummy (0 jika pendidikan dibawah SMA, 1 jika    

pendidikan SMA dan yang lebih tinggi) 

X2 :   Pendapatan variabel dummy (0 jika pendapatan dibawah Rp. 250.000,00 

perhari, 1 jika pendapatan diatas Rp. 250.000,00 perhari atau lebih 

tinggi) 

X3 :  Lama Berdagang variabel dummy (0 jika lama berdagang kurang dari 5          

tahun, 1 jika lama berdagang lebih dari 5 Tahun dan yang lebih lama) 

X4 :  Status Tempat Berdagang variabel dummy (0 jika status tempat 

berdagang sewa/menumpang, 1 jika status tempat berdagang hak milik.  

ε :   Error Term 

 

Agar diperoleh hasil analisis regresi logit yang baik maka perlu dilakukan 

pengujian. Pengujian tersebut untuk melihat model logit yang dihasilkan 

keseluruhan dapat menjelaskan keputusan pilihan secara kualitatif. Pengujian 

parameter yang dilakukan dengan menguji semua secara keseluruhan dan menguji 

masing–masing parameter secara terpisah. Statistik uji yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 
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3.5.3.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall model fit) 

Uji keseluruhan model untuk mengetahui apakah terdapat kesesuaian antara 

model yang dihipotesiskan dengan data sampel yang diperoleh. Pengujiannya 

dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likehood (-2LL) pada awal 

(Block Number=0), dimana model hanya memasukan konstanta dengan -2 Log 

Likehood (-2LL) dengan nilai -2 log likehood (-2LL) pada akhir (Block 

Number=1), yang mana model tersebut memasukkan konstanta dan variabel 

bebas. Apabila nilai -2 log likehood awal lebih dari nilai -2 log likehood akhir, 

maka terjadi penurunan hasil. Penurunan log likehood menunjukan model regresi 

yang semakin baik (Ghozali, 2011). 

a. Jika nilai -2 log likelihood pada awal (block number = 0) lebih besar dari 

nilai -2 log likelihood pada akhir (block number = 1) atau mengalami 

penurunan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang ada 

menunjukkan model regresi yang baik.  

b. Jika nilai -2 log likelihood pada awal (block number = 0) lebih kecil dari 

nilai -2 log likelihood pada akhir (block number = 1) atau mengalami 

kenaikan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang ada 

menunjukkan model regresi yang tidak baik. 

 

3.5.1.2 Uji Kelayakan Model Regresi Logistik (Goodness Of Fit) 

Untuk melihat kelayakan model regresi logistik, maka digunakan Hosmer and 

Lemeshow’s. Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis nol bahwa data 

empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model 

dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Dasar pengambilan keputusan 

apakah model layak atau tidak adalah dengan melihat nilai goodness of fit yang 

diukur dengan nilai chi-square pada bagian bawah Hosmer and Lemeshow’s. 

a. Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of  Fit Test statistik sama 

dengan atau kurang dari 0.05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada 

perbedaan signifikan antara model nilai observasinya sehingga Goodness fit 

model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya.  
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b. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit lebih besar dari 

0.05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu 

memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima 

karena cocok dengan data observasinya. 

 

3.5.1.3 Uji Omnibus Test of Model Coefficient  

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Pada pengujian omnibust test 

of model coefficient terdapat nilai Chi-square yang merupakan penurunan nilai -2 

Log Likelihood. Apabila pada nilai Chi-square diperoleh nilai signifikan yang 

lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan variabel 

independen dalam model penelitian secara simultan dapat memprediksi variabel 

dependen. 

 

3.5.1.4 Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R square)  

Cox and Snell’s R square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R 

pada mutiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan 

nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterprestasikan. Menurut 

Ghozali (2011), untuk mendapatkan koefisien determinasi yang dapat 

diinterpretasikan maka digunakan Nagelkerke R Square. 

 

Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari koefisian Cox dan Snell untuk 

memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini 

dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell R² dengan nilai 

maksimumnya (Ghozali, 2011).    

 

3.5.1.5 Uji Ketepatan Prediksi Model Regresi Logistik  

Ketepatan prediksi model regresi logistik menggunakan tabel klasifikasi 2x2 yang 

digunakan untuk menghitung nilai estimasi yang benar (correct) dan salah 

(incorrect).  
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3.5.1.6 Uji Hipotesis 

Pengujian terhadap koefisien regresi logistik secara parsial dilakukan dengan uji 

Wald. Uji wald digunakan untuk menguji signifikansi setiap variabel bebas. 

Menentukan tingkat signifikan sebesar 5% (α= 0,05) dan kriteria pengujian 

sebagai berikut (Ghozali, 2011): 

a. Jika p-value > 0,05, Ho diterima dan Ha ditolak, berarti variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika p-value< 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil studi dan analisis terhadap permasalahan yang dikemukakan 

dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat dirumuskan adalah sebagai 

berikut : 

1. Karakteristik pedagang di Pasar Tugu pada penelitian diperoleh dari 100 

orang responden menunjukan bahwa mayoritas pedagang merupakan 

pedagang yang memiliki pendidikan paling banyak adalah pedagang dengan 

tingkat pendidikan SMA. Pendapatan pedagang yag paling dominan adalah 

pedagang dengan pendapatan Rp. 100.000- Rp. 250.000. Lama berdagang 

adalah lebih dari 10 tahun. Status tempat berdagang paling banyak adalah 

pedagang dengan status tempat berdagang sewa. Karakteristik umum dari 

pedagang sangat bervariasi.  

2. Pedagang di Pasar Tugu bersedia membayar untuk peningkatan pengelolaan 

sampah pasar. Nilai WTP rata-rata pedagang di Pasar Tugu pada pedagang 

kios sebesar Rp 4.063,00 pedagang los/amparan sebesar Rp 3.079,00 dan 

pedagang PKL sebesar Rp  3.545,00 sehingga diperoleh total WTP sebesar  

Rp 224.668,00  

3. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kesediaan membayar 

(WTP) pada pengelolaan sampah adalah variabel pendidikan, pendapatan 

dan status tempat berdagang. 
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5.2 Saran  

1. Peningkatan pengelolaan sampah di Pasar Tugu perlu dilakukakan dengan 

memberikan penyediaan sarana dan prasarana serta pelayanan dalam 

pengelolaan sampah sesuai dengan kesediaan membayar pedagang.  

2. Partisipasi pedagang di Pasar Tugu dalam pembayaran retribusi berpotensi 

untuk ditingkatkan dengan kompensasi manfaat yang ditawarkan oleh 

pedagang  yang sesuai dengan besaran yang dibayarkan. 

3. Pedagang diharapkan agar bisa membantu UPT pengelolaan kebersihan di 

Pasar Tugu dalam mendukung terciptanya kualitas lingkungan yang besih di 

Pasar Tugu yang sesuai keinginan pedagang baik pedagang yang 

berpendapatan tinggi maupun berpendapatan rendah dengan menyediakan 

layanan yang sesuai dengan tarif retribusi yang terjangkau.  
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